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ABSTRAK

Prihatmoko, Aris. 2013. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS I SMA Negeri Bandar Batang Tahun Ajaran 2012/2013 Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Team Game Tournament (TGT). Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, Pembimbing (I)Arif Purnomo, S.Pd,M.Pd., dan Pembimbing (II) Dra. Santi Muji Utami, M.Hum.

Kata kunci : Hasil Belajar, Model Team Games Tournament, Sejarah SMA
Sejarah adalah mata pelajaran yang menanamkan pengatahuan dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia pada masa lampau hingga kini. Namun pada pembelajaran Sejarah dikelas XI IPS 1 SMA Bandar Batang masih rendah, 58,3 % siswa mendapat nilai dibawah KKM . Guru belum menggunakan model pembelajaran yang variatif yang dapat manarik minat siswa, guru juga belum menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa. Maka perlu alternatif perbaikan dengan menggunakan model Team Game Tournament. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalahapakah penggunaan model pembelajaran model pembelajaran Team Game Tournament pada pembelajaran sejarah dapat meningkatkan hasil belajar kelas  XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bandar Batang Tahun Ajaran 2012/2013?.Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS sejarah melalui penggunaan model pembelajaran Team Game Tournament pada kelas  XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bandar Batang Tahun Ajaran 2012/2013.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas melalui model Team Games Tournament yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelasXI IPS 1 SMA Negeri 1 Bandar Batang.Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Analisis data dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif kuantitatif dan  kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) kompetensi kinerja guru dalam mata pelajaran sejarah meningkat dari siklus I sebesar 52% pada kategori cukup meningkat pada siklus II sebesar 66,36% pada kategori baik.(2) aktivitas siswa dalam mata pelajaran sejarah meningkat dari siklus I sebesar 62,74% pada kategori cukup menunjukkan peningkatan pada siklus II sebesar 75,36% pada kategori baik.(3) hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah meningkat dari kondisi prasikus dengan presentase ketuntasan belajar 8,83% meningkat pada siklus I menjadi sebesar 62,74% pada kategori cukup menunjukkan peningkatan pada siklus II sebesar 75,36% pada kategori baik.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui model Team Games Tournamentdapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS I SMAN Bandar Batang.Saran bagi guru adalah sebaiknya guru dapat menggunakan model Team Game Tournament sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar sejarah yang efektif untuk meningkatkan motivasi, interaksi dan keaktifan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kualitas manusia (Djamarah,2005:22). Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan ahlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. SistemPendidikan Nasional Bab 11 pasal 3 di dalamUndang-Undang No 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan memnjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (http://www.anneahira.com/artikel-pendidikan/pengertian-pendidikan.htm).

Upaya peningkatanpendidikaninidiharapkansesuaidengan proses perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi tanpa mengesampingkan nilai-nilai luhur, sopan santun, dan etika serta didukung dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai (Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 2006:1). Dengan pendidikan diharapkan, manusia akan mengetahui segala kelebihannya yang dipotensikan untuk kualitas hidup lebih baik dari sebelumnya.

Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing pelajaran didalam kehidupan, yakni membimbing memperkembangkan diri sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh siswa. Dalam proses pendewasaan dan perkembangan adalah manusia yang selalu berubah dan hasil perubahan itu adalah hasil belajar.

Apabila pendidikan dianggap sebagai suatu cara mewujudkan cita-cita nasional suatu bangsa Indonesia, maka sejarah adalah sumber kekuatan bagi berfungsinya pendidikan tersebut dengan efektif. Sebagai salah satu pelajaran yang bersifat normatif, pengajaran sejarah di sekolah ditujukan untuk membentuk kepribadian bangsa pada diri generasi muda. Nilai-nilai yang berkembang pada generasi masa kini, bukan saja untuk pengintegrasian individu kedalam kelompok tetapi juga menjadi bekal kekuatan untuk menghadapi masa kini dan masa yang akan datang lebih-lebih didasari tujuan nasional pendidikan yang pada dasarnya ingin mengembangkan manusia yang berkepribadian, yang sadar akan kewajibannya, serta terbinanya hubungan yang harmonis antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa (Widja 1989: 8).
Pembelajaran sejarah yang selama ini terjadi di sekolah-sekolah dirasakan kering dan membosankan. Fakta dilapangan pelajaran sejarah sering disampaikan dengan metode ceramah, metode ini kurang efektif mengingat daya serap siswa berbeda-beda. Sering kali metode tersebut dianggap membosankan bagi siswa. Rasa bosan yang muncul dalam diri siswa menyebabkan semangat untuk belajar menjadi menurun, yang berakibat hasil belajar siswa menjadi rendah dan jauh dari yang diharapkan. Untuk menyikapi hal ini diharapkan guru mempunyai kreativitas dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan berbagai metode. Menurut cara pandang pedagogis kritis, pembelajaran sejarah seperti itu dianggap lebih banyak memenuhi hasrat dominan groupseperti rezim yang berkuasa, kelompok elit, pengembang kurikulum dan lain-lain, sehingga mengabaikan peran siswa sebagai pelaku sejarah pada zamannya (Anggara, 2007: 101)
Guru sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah pembelajaran yang mempunyai keterlibatan langsung baik secara emosi maupun pemikiran dengan siswa harus terus mengadakan pembaharuan yang disesuaikan dengan perkembangan zaman dalam membelajarkan siswa agar dapat belajar dengan nyaman dan menyenangkan. Guru diharapkan dapat menjadi faktor penggerak yang membangkitkan semangat dan minat belajar siswa. Oleh karena itu, mempunyai wewenang untuk menentukan cara atau metode yang dianggap paling tepat dan efektif untuk membelajarkan siswa. Guru juga diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan tetapi bermanfaat bagi siswa dan lebih menekankan keterlibatan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran.

Salah satu pembelajaran yang menyenangkan dan mengaktifkan siswa adalah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengelompokan siswa dalam kelompok-kelompok kecil, dalam pembelajaran ini siswa dalam kelompoknya mempunyai konsep bahwa mereka mempunyai tanggung jawab bersama untuk membantu teman sekelompoknya agar berhasil dan mendorong teman sekelompoknya untuk melakukan upaya yang maksimal.

Pembelajaran yang berhasil dapat diukur dari nilai yang diperoleh dari perubahan tingkah laku yang dapat dilihat. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pelajar setelah mengalami aktivitas belajar (Anni, 2006: 5). Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003: 2).

Menurut Arikunto (2007: 2) penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan mutu pengajaran pada peserta didik di dalam kelas dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Penelitian ini harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan harus didasarkan atas upaya meningkatkan hasil, yaitu lebih baik dari sebelumnya. Ide yang dicobakan dalam penelitian harus cemerlang dan penelitian ataupun guru harus sangat yakin bahwa hasilnya akan lebih baek dari biasanya. Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti melalui refleksi dapat mengetahui kekurangan baik pada proses belajar mengajar maupun pada kinerjanya sebagai guru untuk kemudian dicari solusi terbaik untuk mengatasi kekurangan tersebut.
Proses belajar merupakan bagian penting lembaga formal, dalam proses tersebut adalah adanya subyek didik dan siswa yang diajar. Keberhasilan dalam suatu pengajaran di tentukan oleh bagaimana proses itu  berlangsung. Di samping proses interaksi belajar pada prinsipnya sangat tergantung pada guru dan siswanya. Guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar, sedangkan peserta didik dituntut mempunyai motivasi belajar. Rendahnya hasil belajar Sejarah karena adanya berbagai cap negatif telah melekat dibenak siswa berkenaan dengan pelajaran sejarah, yang bisa jadi itu semua dimunculkan dari guru baik secara langsung maupun tidak langsung, disadari atau tidak disadari. Proses pendidikan dalam sistem persekolahan kita, umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai materi pelajaran secara tuntas akibatnya tidak aneh bila banyak siswa yang tidak menguasai materi pelajaran, meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolahan tidak heran pula, kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah. Sistem persekolahan yang tidak memberikan pembelajaran secara tuntas, ini telah menyebabkan pemborosan anggaran pendidikan. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah adalah melalui pembelajaran Team Game Tournament. Sesuai dengan cita-cita tujuan pendidikan nasional, guru perlu memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemampuan internal peserta didik didalam merancang strategi dan melaksanakan pembelajaran. Peningkatan potensi internal itu misalnya dengan menerapkan jenis-jenis strategi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mampu mencapai kompetensi secara penuh, utuh, dan kontekstual.
Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMA N 1 Bandar memiliki masalah hal yang sama dalam proses pembelajaran seperti diatas, menurut hasil observasi awal diperoleh beberapa masalah yang membuat mata pelajaran sejarah kurang menunjukan eksistensinya sebagai mata pelajaran yang sebenarnya sangat penting serta model yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, misalnya guru penyampaian dalam materi melalui model ceramah dan kurangnya fasilitas proses pembelajaran di kelas. Dampaknya kurangnya hasil belajar dilihat mulai diri siswa, minat awal siswa yang cenderung menganggap dan memandang pelajaran sejarah sebagai pelajaran yang biasa saja dan dijadikan sebagai pelengkap kurikulum.  Hal ini juga didukung adanya siswa menganggap mata pelajaran sejarah sebagai pelajaran membingungkan. Akibatnya, siswa pasif dan hasil belajar sejarah menjadi rendah. Dari data awal diperoleh hasil belajar pada siswa kelas XI IPS 1 SMA N 1 Bandar berupa nilai hasil ujian semester satu yang dilampirkan. Diantara 3 kelas yang ada, kelas yang mempunyai rata-rata terendah adalah kelas XI IPS 1. Ketuntasan belajar siswa kelas XI IPS 1 secara klasikal belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu minimal 85% dari jumlah siswa harus mencapai tujuan pembelajaran (Mulyasa, 2003: 99) dengan nilai rata-ratanya lebih dari atau sama dengan 72. Ketuntasan klasikal yang dicapai siswa kelas XI IPS 1 hanya mencapai 58, 3% dari siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal dan 41,7% siswa belum mencapai nilai ketuntasan minimal. Artinya dari 36 siswa hanya 21 siswa yang nilainya sama dengan atau lebih dari 72 atau dapat dikatakan sudah memenuhi KKM dan 15 siswa yang belum memenuhi KKM.   
Melalui penelitian tindakan kelas, peneliti ingin mengetahui sejauh mana penggunaan pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT). Model TGT ini menggunakan tournament akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran TGT dengan judul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SEJARAH SISWA KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI 1 BANDAR BATANG TAHUN AJARAN 2012/2013 DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN TEAM GAME TOURNAMENT (TGT)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan yang dikaji adalah apakah penggunaan model pembelajaran model pembelajaran Team Game Tournament pada pembelajaran sejarah dapat meningkatkan hasil belajar kelas  XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bandar Batang Tahun Ajaran 2012/2013?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS sejarah melalui penggunaan model pembelajaran Team Game Tournament pada kelas  XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bandar Batang Tahun Ajaran 2012/2013.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi dunia pendidikan. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai model-model pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran sejarah.

2. Siswa lebih aktif berperan serta dalam proses pembelajaran.

3. Untuk membantu guru dalam rangka membangkitkan dan meningkatkan serta keaktifan siswa terhadap mata pelajaran sejarah melalui penerapan model pembelajaran Team Game Tournament. 
4. Memberikan alternatif bagi guru untuk memperkaya pengetahuan mengenai model pembelajaran yang lebih efektif, sehingga yang diharapkan mampu meningkatkan kualitas guru dan siswa.
E. Batasan Istilah
1. Belajar

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Slavin 2000:143).  Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon.
2. Sejarah

Sejarah atau history dalam bahasa Inggris, sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yaitu istoria  yang berati ilmu (Gottschalk,1985:27). Sejarah sendiri sebenarnya berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu syajara yang berarti terjadi atau syajarah berati pohon yang selanjutnya berkembang menjadi istilah  syajarah an-nasab atau pohon silsilah (Kuntowijoyo, 2005:1).
3. Model Team Game Tournament
Pengertian pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.
4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tingkahlaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu apabila pembelajar mempelajari tentang pengatahuan konsep, maka perubahan perilaku yang didapat berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan aktivitas belajar di rumuskan dalam tujuan pembelajaran.
BAB II

LANDASAN TEORI
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Slavin 2000:143).  Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada pelajar, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan pelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, yang dapat diamati adalah stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh pelajar (respon) harus dapat diamati dan diukur. Setiap orang, baik disadari atau tidak sering melakukan  kegiatan belajar. Misalnya kegiatan harian yang dimulai dari bangun tidur sampai tidur kembali akan selalu diwarnai dengan kegiatan belajar. Contoh lain yaitu apabila kita melihat seorang petani yang mencangkul, maka yang kita pikirkan adalah betapa beratnya kehidupan petani untuk menghasilkan bahan makanan, sehingga muncul perasaan menghargai jerih payah seorang petani. Ilustrasi ini, menunjukkan adanya pengalaman belajar yang menghasilkan perubahan perilaku berupa tindakan menghargai karya petani tersebut.

Belajar merupakan proses dimana suatu individu memengubah perilakunya karena proses pengalamannya(Gagne dan Berliner dalam Chatarina, 2007: 2)

Konsep tentang belajar mengandung tiga unsur, yaitu :

a. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku

Perilaku mengacu pada suatu tindakan atau berbagai tindakan. Perilaku yang tampak (overt behavior) seperti berbicara, menulis puisi, mengerjakan matematika dapat memberi pemahaman tentang perubahan perilaku seseorang. Untuk mengukur apakah seseorang telah belajar atau belum belajar diperlukan adanya perbadingan antara perilaku sebelum dan sesudah mengalami kegiatan belajar. Apabila terjadi perbedaan perilaku, maka dapat disimpulkan bahwa itu telah belajar. Perilaku tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk seperti menulis, membaca dan menghitung.
b. Perubahan perilaku terjadi karena didahului oleh proses pengalaman

Pengalaman dapat membatasi jenis-jenis perubahan perilaku yang dipandang mencerminkan belajar. Pengalaman dalam pengertian belajar dapat berup pengalaman fisik, psikis, dan sosial. Oleh karena itu, perubahan perilaku yang disebabkan oleh faktor obat-obatan adaptasi, pengindraan dan kekuatan mekanik, misalnya perubahan yang dipandang sebagai perubahan pengalaman.
c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen

Lamanya perilaku yang terjadi pada diri seseorang sukar untuk diukur dan dapat berlangsung selama satu hari, satu bulan bahkan bertahun-tahun. Tindakan berfikir yang dilakukan oleh seseorang akan memunculkan sikap terhadap orang lain atau peristiwa yang dapat membuatnya senang atau takut. Cara seseorang mengenakan pakaian, makan pagi, memikirkan sesuatu dan memikirkan orang lain atau suatu peristiwa, semuanya itu berakar dari pengalaman masa lalu atau akibat dari belajar yang berlangsung di masa lalu. Oleh karena itu, apabila seseorang mampu memahami proses belajar dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari belajar pada kehidupan nyata, maka ia mampu menjelaskan sesuatu yang ada di lingkungannya. Demikian pula, jika seseorang memahami prinsip-prinsip belajar, maka akan mampu mengubah perilaku seperti yang diinginkan.
2.  Pengertian Sejarah
Sejarah menurut asal katanya


Sejarah atau history dalam bahasa Inggris, sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yaitu istoria  yang berati ilmu (Gottschalk,1985:27). Sejarah sendiri sebenarnya berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu syajara yang berarti terjadi atau syajarah berati pohon yang selanjutnya berkembang menjadi istilah  syajarah an-nasab atau pohon silsilah (Kuntowijoyo, 2005:1). Berikut ini beberapa pengertian sejarah menurut pendapat para ahli:
a. H. Ruslan Abdulgani

Sejarah adalah sebuah cabang ilmu yang meneliti dan menyelidiki secara sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat serta kemanusiaan di masa lampau (Abdulgani dalam Tamburaka, 2002:12)

b. Louis Gottschalk

Menyatakan bahwa pengertian sejarah yang paling umum atau history adalah masa lampau umat manusia (Gottshalk, 1985:27)

c. Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Membagi sejarah dalam dua pengertian yaitu sejarah dan ilmu sejarah.

-Sejarah adalah kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau.

-Ilmu Sejarah adalah pengetahuan atau uraian mengenai peristiwa-peristiwa dan kejadian yang benar-benar terjadi dalam masa yang lampau.
d. Kuntowijoyo

Sejarah adalah rekonstruksi peristiwa di masa lampau (Kuntowijoyo, 2005:18)

e. Prof. Mr. Moh. Yamin

Sejarah adalah ilmu pengetahuan dengan umumnya yang berhubungan dengan cerita bertahrikh, tentang kejadian dalam masyrakat manusia pada waktu yang telah lampau, sehingga susunan hasil penyelidikan bahan tulisan atau benda-benda yang lain ( Yamin dalam Tamburaka, 2002:15)
3.  Pembelajaran Sejarah
a. Pengertian pembelajaran sejarah 


Proses keterlibatan totalitas diri siswa dan kehidupannya atau lingkungannya secara terarah, terkendali kearah penyempurnaan, pembudayaan, pemberdayaan, totalitas diri dan kehidupannya melalui learning to know, learning to belief, learning to do and to be, serta learning to live together (Kossih Djahiri dalam Isjoni, 2007:78).
Menurut Darsono (2000:26), pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk membantu siswa agar memperoleh pengalaman, dan dengan pengalaman itu tingkah laku bertambah baik  dari segi kwalitas dan kwantitas. Tingkah laku tersebut meliputi pengetahuan , keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa. 

Sejarah sendiri menurut Kuntowijoyo (1995:1-2) yaitu suatu rekonstruksi masa lampau dari pengertian tersebut di atas, maka menurut Widja (1989:23). Pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang di dalamya di pelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat kaitannya dengan masa kini. 

Pembelajaran memiliki peran yang sangan fundamentak dalam kaitannya denga guna atau tujuan dari belajar sejarah, melalui pembelajaran sejarah dapat pula di lakukan penilainan moral saat ini sebagai ukuran menilai masa lampau (Isjoni, 2007:13).
b. Komponen-komponen pembelajaran sejarah


Komponen-komponen pembelajaaran sejarah adalah komponen pendukung kelancaran proses belajar mengajar di sekolah dan di gunakan untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Komponen-komponen yang mempengaruhi pembelajaran tersebut adalah:
1) Tujuan Pembelajaran 


Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam belajar , tujuan ini menjadi komponen bagi seluruh aktivitas belajar. Sebelum proses belajar mengajar berlangsung, tujuan harus di tetapkan terlebih dahulu dan harus di rumuskan dengan jelas. Tujuan pembelajaran juga dipakai sebagai kriteria guru untuk menilai keberhasilan suatu pembelajaran, manfaat lainnya yaitu untuk memandu guru menciptakan kondisi belajar yang menunjang pencapaian tujuan pembelajaran dan alat bantu guru untuk menyusun evaluasi yang di gunakan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran telah berhasil atau gagal.
2) Materi atau Bahan Pelajaran 

Materi atau bahan pelajaran merupakan muatan esensial yang di berikan dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi belajara haruslah di pilih sesuai dengan tuuan pembelajaran yang telah di tentukan di sesuaikan dengan minat siswa. Faktor-faktor yang harus di perhatikan guru dalam memilih materi pelajaran:

a. Tingkat kemampuan siswa.

b. Keterkaitan dengan pengalaman yang telah di miliki siswa.

c. Menarik atau tidaknya materi pelajaran.

d. Tingkat kebaruan dan kreatifitas bahan pelajaran.
3) Kurikulum 

Kurikulum merupakan rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan pegangan jenis, lingkup diurutkan isi serta proses pendidikan (Sukmadinata dalam Widja 1997:4). Kurikulum di rencanakan , dilaksankan untuk memcapai tujuan pendidikan tertentu dan mempunyai peran utama dalam penyelenggaraan suatu pendidikan  dan pelajaran. Komponen-komponen yang terdapat dalam kurikulum adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan pembalajaran umum dan kusus 

b. Bahan kajar yang tersususn secara sistematis

c. Strategi mengajar

d. Media mengajar

e. Evaluasi pengajaran

f. Penyempurnaan pengajaran
4) Alat Bantu Media Pembelajaran.

Ada beberapa alat bantu dalam pembelajaran sejarah, di antaranya yang terpenting antara lain:

1. Peninggalan sejarah

Dalam pengajaran sejarah, untuk membantu murid lebih memahami suatu peristiwa dengan lebih baik dan lebih menarik, tentu saja peninggalan sejarah itu akan sangat membantu guru sejarah dalam tugasnya yang mana hal tersebut dapat di mengerti karena melalui jejak sejarah itu murid akan lebih mudah memvisualisasikan peristiwanya.
2. Media pembelajaran sejarah yang berupa model-model

Yang dimaksud model disisni adalah alat bantu mengajar yang berupa bentuk-bentuk khusus yang bersifat tiga dimensi yang merupakan tiruan dari unsur-unsur peristiwa sejarah. Model pembelajaran disini terbagi menjadi tiga yaitu model pribadi dimana model pribadi ini, murid–murid di dorong untuk membuat modelnya sendiri terhadap benda-benda peninggalan sejarah. Kedua adalah model kolektif yaitu penggabungan dari model-model pribadi menjadi model kelompok dimana dari semua penggabungan ini akan didapati  suatu situasi tertentu dalam sejarah. Terakhir adalah model diorama , yang dimaksud model diorama adalah model kolektif yang diharapkan bisa mengambarkan secara lebih dramatis suatu episode dalam, sejarah lengkap dengan lingkungan alam dimana peristiwa itu terjadi.

3. Bagan waktu (time-chart)

Fungsi utama dari media ini adalah memberikan kerangka kronologis dalam mana peristiwa dan unsur perkembangannnya bisa di tujukan dengan lebih jelas.
4. Peta 

Dalam banyak hal penggunaan peta sendiri sebagai media pembelajaran sejarah bukanlah sekedar alat bantu mengajar, tapi merupakan bagian intergral dari bahan pengajaran itu sendiri. Ini terutama, apabila kita sadari bahwa suatu peristiwa sejarah di samping punya unsur waktu juga punya unsur tempat atau spasial.

5. Media modern dalam pengajaran sejarah

Sesuai dengan perkembangan teknologi, maka media pengajaran sejarah juga berkembang dengan pemanfaatan penemuan alat-alat modern yang lebih memudahkan pemberian informasi dalam proses belajar mengajar di kelas. Adapun beberapa contoh media pembelajaran modern adalah: overhead projector (OHP), slide projector, movie camera/projector, tape/cassette, video recorder dan lain-lain.
5) Kondisi Siswa

Kondisi yang di maksud adalah kesiapan dari diri peserta didik untuk menerima pelajaran. Kondisi siswa ini meliputi dua segi yaitu segi jasmani dan segi rohani (Dimyanti, 1994:90). Kondisi jasmani dapat di tandai denga kesegaran jasmani atau badan, tidak sakit dan tidak lelah. Sedangkan kondisi rohani meliputi kemampuan awal seperti: 
1). Siswa memiliki pengetahuan dari materi pelajaran yang akan di pelajari.
2). Siswa mengetahui sejauh mana materi pelajaran setelah materi tersebut di pelajari.
6) Suasana belajar

Suasana belajar menyangkut kedaan situasi pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Faktor-faktor yang mempengaruhi suasana belajar adalah kondisi fisik kelas, pola hubungan atau interaksi antara siswa dengan guru dan interaksi antara siswa dengan siswa itu sendiri (Darsono, 2001:37).
7) Kondisi lingkungan 

Kondisi lingkungan disini yang di maksud adalah lingkungan yang ada di sekitar siswa baik berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyrakatan (Dimyati, 1994:91)

Siswa mudah terpengaruh dengan kondisi lingkungan sekitar. Bencana, perkelahian antar siswa dan ancaman rekan yang nakal akan menggangu kesungguhan belajar. Sebaliknya pengaruh yang rukun dan kondisi lingkungan yang harmonis akan memperkuat motivasi siswa untuk belajar.
8) Tujuan pengajaran sejarah secara umum

Tujuan pengajaran sejarah di SMA sejalan dengan taksonomi Bloom, tujuan pengajaran sejarah juga bisa di bedakan atas aspek-aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Khusus dalam aspek pengetahuan biasanya juga di tekankan aspek pengertian sebagai tingkat lanjut dari aspek pengetahuan tersebut. 

9) Tujuan pengajaran sejarah di SMA

Sejarah adalah mata pelajaran yang menanamkan pengatahuan dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia pada masa lampau hingga kini (Isjoni, 2007:71). Orientasi pembelajaran sejarah di tingkat SMA bertujuan untuk agar siswa memperoleh pemahaman ilmu dan memupuk pemikiran historis dan pemahaman sejarah. Pemahaman ilmu membawa pemerolehan fakta dan penguasaan ide-ide dan kaedah sejarah (Isjoni, 2007:71) ; Hassan, 1998:113). 

Menurut (Kochhar, 2008:50) tujuan pembelajaran sejarah di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah:

1. Meningkatkan pemahaman terhadap proses perubahan dan perkembangan yang dilalui umat manusia hingga mampu mencapai tahap perkembangan yang sekarang ini. Peradaban modern yang dicapai saat ini merupakan hasil proses perkembangan yang panjang.

2. Meningkatkan pemahaman terhadap akar peradaban manusia dan penghargaan terhadap kesatuan dasar manusia. 

3. Menghargai berbagai sumbangan yang diberikan oleh semua kebudayaan pada peradaban manusia secara keseluruhan.

4. Memperkokoh pemahaman bahwa interaksi saling menguntungkan antar berbagai kebudayaan merupakan faktor yang penting dalam kemajuan kehidupan manusia.

5. Memberi kemudahan kepada siswa yang berminat mempelajari sejarah suatu Negara dalam kaitannya dengan sejarah umat manusia secara keseluruhan.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tingkahlaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu, apabila pembelajar mempelajari tentang pengatahuan konsep, maka perubahan perilaku yang didapat berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan aktivitas belajar di rumuskan dalam tujuan pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilai adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku (Sudjana, 1990:3)  
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam proses pembelajaran di sebabkan oeleh beberapa faktor di bawah ini merupakan faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar:
1. Faktor Intern

a). Kesehatan , kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat maka ia tidak akan bergairah dalam setiap pembelajaran. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental agar badan tetap kuat dan pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melaksanakan kegitan belajar.

b).  Intelegensi dan bakat, bila seseorang mempunyai intelegensi dan bakat yang tinggi dalam bidang yang dipelajari, maka proses pembelajarannya akan cenderung berhasil dibandingkan dengan orang yang hanya mempunyai bakat saja tetapi intelegensinya kurang.

c).   Minat dan motivasi, minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai/memperolehnya benda atau tujuan yang diminati itu. Motivasi berbeda dengan minat, ia adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan pekerjaan. Kuat lemahnnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya.

d).  Cara belajar, cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 

2. Faktor Ekstern

a). Keluarga, faktor orang tua sangat berperan dalam mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya penddidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup/kurangnya perhatian orang tua dan lain-lain. Semua itu turut mempengaruhi prestasi anak dalam belajar.

b). Sekolah, keadaan sekolah juga turut mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam belajar. Kualitas guru, metode belajar, kesesuian kurikulum dengan kemampuan anak keadaan ruang, jumlah murid per kelas dan lain-lain. Semuanya turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.

c). Masyarakat, bila seseorang bertempat tinggal dilingkungan masyarakat yang berpendidikan, terutama anak-anaknya akan bersekolah tinggi dan mempunyai moral yang baik hal ini kan mendorong anak agar giat belajar.

d). Lingkungan sekitar, keadaan lingkungan juga sangat penting dalam mempengaruhi proses belajar, suasana sekitar yang kondusif dan tidak gaduh akan semakin mendukung dalam belajar anak dan tentu saja akan mendukung pencapaian prestasi belajar bagi si anak.
6. ModelTeam Game Tournament
Team terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk biar mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar-kegiatan atau materi lainnya. Yang paling sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalah bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada membuat kesalahan.

Tim adalah figur yang paling penting dalam TGT. Pada setiap poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim, dan tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap anggotanya. Tim ini memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik penting dalam pembelajaran, dan itu adalah untuk memberikan perhatian dan respek yang mutual yang penting untuk akibat yang dihasilkan seperti hubungan antarkelompok, rasa harga diri, penerimaan terhadap para siswa-siswi diutamakan.
Gameterdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang kontennya relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi di kelas dan pelaksanaan kerja tim. Pelaksanaan kegiatan belajar tersebut dimainkan diatas meja dengan tiga orang siswa, yang masing-masing mewakili tim yang berbeda.

Tournamen sebuah struktur di mana game berlangsung. Biasanya pada akhir minggu, setelah guru memberikan presentasi di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok terhadap lembar kegiatan.

Dipandang dari penjabaran di atas jadi pengertian pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

Model pembelajaran ini diterapkan didalam dunia pendidikan dengan tujuan mengaktifkan kemampuan yang dianalogikan dengan proses sibernetika (ilmu pengatahuan tentang komunikasi dan pengawasan yang khususnya berkenaan dengan studi bandingan atas sistem pengawasan otomatis).  Pendekatan simulasi dirancang agar mendekati kenyataan dimana gerakan yang dianggap kompleks sengaja dikontrol, misalnya, dalam proses pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan prinsip TGT.

Manfaat TGT antara lain sebagai alternatif untuk menciptakan kondisi yang variatif dalam kegiatan belajar mengajar, dapat membantu guru untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran, seperti rendahnya minat belajar siswa, rendahnya aktivitas proses belajar siswa ataupun rendahnya hasil belajar siswa dan melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, juga melibatkan peran siswa sebagai ”tutor sebaya”, dan mengandung unsur reinforcement.
7.  Karakter Model Team Game Tournament
Menurut Robert E. Slavin (2008) dalam Mahmuddin,  model ini memiliki tahap sebagai berikut:

Dalam TGT siswa memainkan game akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor timnya. Siswa memainkan game ini bersama tiga orang pada “meja-turnamen”, dimana ketiga peserta dalam satu meja turnamen ini adalah para siswa yang memiliki rekor nilai IPS sejarah terakhir yang sama. Sebuah prosedur “menggeser kedudukan” membuat permainan ini cukup adil. Peraih rekor tertinggi dalam tiap meja turnamen akan mendapatkan 60 poin untuk timnya, tanpa menghiraukan dari meja mana ia mendapatkannya. Ini berarti bahwa mereka yang berprestasi rendah (bermain dengan yang berprestasi rendah juga) dan yang berprestasi tinggi (bermain dengan yang berprestasi tinggi) kedua-duanya memiliki kesempatan yang sama untuk sukses. Tim dengan tingkat kinerja tertinggi mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan tim lainnya.

TGT memiliki dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan. Teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-masalah satu sama lain, tetapi sewaktu siswa sedang bermain dalam game temannya tidak boleh membantu, memastikan telah terjadi tanggung jawab individual.

Permainan TGT berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Tiap-tiap siswa akan mengambil sebuah kartu dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan angka yang tertera. Turnamen ini memungkinkan bagi siswa untuk menyumbangkan skor-skor maksimal buat kelompoknya. Turnamen ini juga dapat digunakan sebagai review materi pelajaran.
Dalam Implementasinya secara teknis Slavin (2008) mengemukakan empat langkah utama dalam pembelajaran dengan teknik TGT yang merupakan siklus regular dari aktivitas pembelajaran, sebagai berikut:

a. Pengajaran, pada tahap ini guru menyampaikan materi pelajaran.

b. Belajar Tim, para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka untuk menguasai materi.

c. Turnamen, para siswa memainkan game akademik dalam kemampuan yang homogen, dengan meja turnamen tiga peserta (kompetisi dengan tiga peserta).

d. Rekognisi Tim, skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen anggota tim, dan tim tersebut akan direkognisi apabila mereka berhasil melampaui kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan Pelaksanaan Game dalam bentuk turnamen dilakukan dengan prosedur,berikut menurut Robert E Slavin(2005: 163):
a. Guru menentukan nomor urut siswa dan menempatkan siswa pada meja turnamen

(3 orang , kemampuan setara). Setiap meja terdapat 1 lembar permainan, 1 lembar jawaban, 1 kotak kartu nomor, 1 lembar skor permainan.

b. Siswa mencabut kartu untuk menentukan pembaca I (nomor tertinggi) dan yang lain menjadi penantang I dan II.

c. Pembaca I menggocok kartu dan mengambil kartu yang teratas.

d. Pembaca I membaca soal sesuai nomor pada kartu dan mencoba menjawabnya. Jika jawaban salah, tidak ada sanksi dan kartu dikembalikan. Jika benar kartu disimpan sebagai bukti skor.

e. Jika penantang I dan II memiliki jawaban berbeda, mereka dapat mengajukan jawaban secara bergantian.

f. Jika jawaban penantang salah, dia dikenakan denda mengembalikan kartu jawaban yang benar (jika ada).

g. Selanjutnya siswa berganti posisi (sesuai urutan) dengan prosedur yang sama.

h. Setelah selesai, siswa menghitung kartu dan skor mereka dan diakumulasi dengan semua tim.

i. Penghargaan sertifikat, Tim Super untuk kriteria atas, Tim Sangat Baik (kriteria tengah), Tim Baik (kriteria bawah).

Untuk melanjutkan turnamen, guru dapat melakukan pergeseran tempat siswa berdasarkan prestasi pada meja turnamen. Riset tentang pengaruh pembelajaran kooperatif dalam  pembelajaran telah banyak dilakukan oleh pakar pembelajaran maupun oleh para guru di sekolah. Dari tinjuan psikologis, terdapat dasar teoritis yang kuat untuk memprediksi bahwa metode-metode pembelajaran kooperatif yang menggunakan tujuan kelompok dan tanggung jawab individual akan meningkatkan pencapaian prestasi siswa. Dua teori utama yang mendukung pembelajaran kooperatif adalah teori motivasi dan teori kognitif.
Menurut Slavin (2008), perspektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama memfokuskan pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja. Deutsch (1949) dalam Slavin (2008) mengidentifikasikan tiga struktur tujuan dalam pembelajaran kooperatif,  yaitu:

a. kooperatif, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu memberi konstribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain.

b. kompetitif, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu menghalangi pencapaian tujuan anggota lainnya.

c. individualistik, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu tidak memiliki konsenkuensi apa pun bagi pencapaian tujuan anggota lainnya.

Dari perspektif motivasional, struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka sukses. Oleh karena itu, mereka harus membantu teman satu timnya untuk melakukan apa pun agar kelompok berhasil dan mendorong anggota satu timnya untuk melakukan usaha maksimal.

Sedangkan dari perspektif teori kognitif, Slavin (2008) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif menekankan pada pengaruh dari kerja sama terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Asumsi dasar dari teori pembangunan kognitif adalah bahwa interaksi di antara para siswa berkaitan dengan tugas-tugas yang sesuai meningkatkan penguasaan mereka terhadap konsep kritik. Pengelompokan siswa yang heterogen mendorong interaksi yang kritis dan saling mendukung bagi pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan atau kognitif. Penelitian psikologi kognitif menemukan bahwa jika informasi ingin dipertahankan di dalam memori dan berhubungan dengan informasi yang sudah ada di dalam memori, orang yang belajar harus terlibat dalam semacam pengaturan kembali kognitif, atau elaborasi dari materi. Salah satu cara elaborasi yang paling efektif adalah menjelaskan materinya kepada orang lain.

Namun demikian, tidak ada satupun model pembelajaran yang cocok untuk semua materi, situasi dan anak. Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang menjadi penekanan dalam proses implementasinya dan sangat mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Secara psikologis, lingkungan belajar yang diciptakan guru dapat direspon beragam oleh siswa sesuai dengan modalitas mereka. Dalam hal ini, pembelajaran kooperatif dengan teknik TGT, memiliki keunggulan dan kelemahan dalam implementasinya terutama dalam hal pencapaian hasil belajar dan efek psikologis bagi siswa.

Slavin (2008), melaporkan beberapa laporan hasil riset tentang pengaruh pembelajaran kooperatif terhadap pencapaian belajar siswa yang secara implisit mengemukakan keunggulan dan kelemahan pembelajaran TGT, sebagai berikut:

a. Para siswa di dalam kelas-kelas yang menggunakan TGT memperoleh teman yang secara signifikan lebih banyak dari kelompok rasial mereka dari pada siswa yang ada dalam kelas tradisional.

b. Meningkatkan perasaan/persepsi siswa bahwa hasil yang mereka peroleh tergantung dari kinerja dan bukannya pada keberuntungan.

c. TGT meningkatkan harga diri sosial pada siswa tetapi tidak untuk rasa harga diri akademik mereka.

d. TGT meningkatkan kekooperatifan terhadap yang lain (kerja sama verbal dan nonberbal, kompetisi yang lebih sedikit)

e. Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar bersama, tetapi menggunakan waktu yang lebih banyak.

f. TGT meningkatkan kehadiran siswa di sekolah pada remaja-remaja dengan gangguan emosional, lebih sedikit yang menerima skors atau perlakuan lain.

Sebuah catatan yang harus diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran TGT adalah bahwa nilai kelompok tidaklah mencerminkan nilai individual siswa. Dengan demikian, guru harus merancang alat penilaian khusus untuk mengevaluasi tingkat pencapaian belajar siswa secara individual.
1. Sistem Sosial 
Didalam TGT, pengajar harus dengan sengaja memilih jenis kegiatan dan mengatur siswa dengan merancang kegiatan yang utuh dan padat mengenai sesuatu proses.  Karena itu, model ini termasuk model yang terstruktur.  Namun demikian, kerjasama antar peserta sangat diperhatikan.  Keberhasilan dari model ini tergantung pada kerjasama dan kemauan dari siswa untuk secara bersungguh-sungguh melaksanakan aktivitas ini.

2. Prinsip reaksi/pengelolaan
Dalam model ini, pengajar berperan sebagai pemberi kemudahan atau fasilitator. Dalam keseluruhan proses TGT, pengajar bertugas dan bertanggung jawab atas terpeliharanya suasana belajar dengan cara menunjukkan sikap yang mendukung atau supportif dan tidak bersifat menilai atau evaluatif.  
Dalam hal ini, pengajar bertugas untuk lebih dahulu mendorong pengertian dan penafsiran para siswa terhadap isi dan makna dari TGT tersebut.
3. Sistem Pendukung 

Sarana yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan TGT ini bervariasi, mulai dari yang paling sederhana dan murah. Sarana yang diperlukan itu hanyalah berupa kartu ataupun kelereng, tentu sangat murah.
D. Kerangka Berfikir


Belajar dapat diartikan suatu proses yang memungkin timbul atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuk respon utama dengan syarat bahwa. Perubahan atau munculnya tingkah laku baru tersebut bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau adanya oleh perubahan sementara. Belajar merupakan faktor penting dalam pendidikan. Begitu pentingnya belajar bagi setiap peserta didik maka perlu adanya peningkatan faktor-faktor dalam belajar itu sendiri, salah satunya adalah hasil belajar siswa.


Dalam melaksanakan program belajar mengajar, seorang guru memperbolehkan menggunakan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Akan tetapi dalam kenyataannya sering kali guru menghadapi masalah yang berhubungan dengan pembelajaran dalam hal ini mata pelajaran sejarah yaitu kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran dan rata-rata hasil belajar yang mereka peroleh masih rendah. Oleh karena itu, seorang guru khususnya guru mata pelajaran sejarah harus mampu menciptakan suasana dan kondisi belajar yang baik untuk meningkatkan kemampuan potensi siswa dalam dirinya, bakat yang dimiliki siswa, minat belajar siswa, dan prestasi siswa. Variasi pembelajaran tersebut bisa saja berupa metode, strategi, media alat peraga model pembelajaran, dan yang lainnya. Hal ini sangat penting dalam proses pembelajaran karena tanpa suasana dan kondisi yang baik dan menarik partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran tidak akan optimal.


Salah satu bentuk variasi pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran Team Game Tournament. Dengan penerapan model pembelajaran Team Game Tournamentdiharapkan hasil belajar siswa akan meningkat dan siswa dapat memperoleh pengatahuan, sikap, dan keterampilan sosial yang akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu dengan model pembelajaran Team Game Tournament diharapkan dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam melakukan permainan dalam pembelajaran, sehingga dapat menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang positif, dan penyesuaian psikologis yang lebih baik.






Gambar : Skema Kerangka Berfikir Penelitian Penggunaan Model Pembelajaran Team Game Tournament pada pokok bahasan “Menjelaskan Proses Perkembangan Kolonialisme dan Imperialisme Barat”.
C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan hal diatas maka penulis mengajukan rumusan hipotesis kerja sebagai berikut : bahwa pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa sejarah dibandingkan dengan hal sesuatu yang telah kuno yang tidak layak lagi untuk berfungsi atau digunakan pada masa sekarang dan pada masa yang akan dating (konvensional).

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas merupakan studi sistematis yang dilakukan dalam rangka memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan agar hasil belajar siswa lebih meningkat dengan melakukan tindakan praktis secara refleksi dan tindakan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang bekerjasama dengan guru mata pelajaran observer.


Menurut Arikunto (2006) tujuan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan mutu isi, masukan proses, serta hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan didalam dan diluar sekolah.

c. Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan.

d. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta suasana pro aktif didalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan.

Penelitian tindakan kelas adalah kegiatan yang terdiri atas rangkaian-rangkaian kegiatan, dalam penelitian ini terdapat beberapa siklus. Siklus akan dihentikan apabila ketuntasan belajar telah terpenuhi.

Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dapat digambarkan sebagai berikut:



Siklus I

Siklus II

Sumber:(Suhardjono, 2006 :74 )

Penelitian ini direncanakan terdiri dari 2 siklus. Tahapan tersebut disusun dalam setiap siklus.
Siklus I 
I. Perencanaan
1) Merancang scenario pembelajaran yang berupa rencana pembelajaran
2) Mempersiapkan instrument-instrumen penelitian yang diperlukan meliputi soal siklus I, lembar obsevasi keaktivan siswa, aktivitas guru, serta situasi dan kondisi kelas.
II. Pelaksanaan.
1) Peneliti menyiapkan media yang diperlukan.

2) Peneliti mengadakan presensi terhadap kehadiran siswa.

3) Peneliti menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

4) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari lima kelompok.

5) Peneliti memberikan petunjuk model pembelajaran Team Game Tournament.
6) Siswa bekerjasama dalam kelompok. Setelah selesai, salah satu dari berbagai kelompok akan maju untuk presentasi dan tiap-tiap kelompok lainnya mendengarkan serta mempersiapkan untuk menanggapi hasil diskusi.

7) Peneliti menunjuk salah satu perwakilan dari kelompok untuk menyajikan materi didepan kelas.
8) Peneliti membantu siswa menyimpulkan materi.
9) Siswa mengerjakan siklus I pada akhir pelajaran.

III. Pengamatan

Observasi pada siklus I dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan respon peserta didik terhadap pembelajaran yang ada. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik dan guru mata pelajaran diminta disuruh untuk mengisi lembar pengamatan atau angket yang telah disediakan.
IV. Refleksi

1. Memberikan ringkasan mengenai kejadian dan persepsi yang timbul selama Team Game Tournament.

2. Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan  dan wawasan para peserta.

3. Menganalisis proses

4. Membandingkan aktivitas TGT dengan dunia nyata.

5. Menghubungkan proses TGT dengan  isi pelajaran.

6. Menilai dan merancang kembali TGT
Siklus II

I. Perencanaan
1) Mengidentifikasi masalah dan perumusan masalah berdasarkan refleksi pada siklus I.
2) Merancang kembali pembelajarajaran dengan member materi yang harus dipelajari.
3) Mempersiapkan instrument-instrumen penelitian yang diperlukan meliputi soal siklus II, lembar observasi keaktivan siswa, aktivitas guru, serta situasi dan kondisi kelas.

II.  Pelaksanaan
1) Peneliti menyiapkan media yang diperlukan.

2) Peneliti mengadakan presensi terhadap kehadiran siswa.

3) Peneliti menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

4) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari lima kelompok.

5) Peneliti memberikan petunjuk model pembelajaran Team Game Tournament.
6) Siswa bekerjasama dalam kelompok. Setelah selesai, salah satu dari berbagai kelompok akan maju untuk presentasi dan tiap-tiap kelompok lainnya mendengarkan serta mempersiapkan untuk menanggapi hasil diskusi.

7) Peneliti menunjuk salah satu perwakilan dari kelompok untuk menyajikan materi didepan kelas.
8) Peneliti membantu siswa menyimpulkan materi.
9) Siswa mengerjakan siklus II pada akhir pelajaran.  
III. Pengamatan

Observasi pada siklus II dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung dan respon peserta didik terhadap pembelajaran tersebut. Pengamatan dilakukan dengan mengambil data baik tes maupun non tes. Pengambilan data tes dilakukan dengan cara memberikan evaluasi pada siklus II terhadap peserta didik. Evalusi dilaksanakan pada pertemuan akhir siklus II. Selain itu, data non tes diambil pada saat pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran selesai. Selanjutnya, setelah pembelajaran selesai, peserta didik dan guru diminta untuk mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan.
IV. Refleksi

Refleksi pada siklus II dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep sejarah pada peserta didik dan perubahan tingkah laku peserta didik setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II. Refleksi ini, juga digunakan untuk mengetahui bahwa dengan penerapan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
B. Lokasi Dan Subyek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Batang. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Bandar Batang tahun ajaran 2012/2013
C. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Observasi adalah tindakan pengamatan terhadap tingkah laku siswa dalam situasi tertentu, misalnya pada kegiatan siswa. Observasi bukanlah sekedar mencatat tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian. Observasi dapat dilakukan menggunakan tes, koesioner, rekaman suara, dan rekaman gambar.
b. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:231) metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan sebagainya. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen tertulis mengenai siswa, rekaman gambar ataupun foto proses pembelajaran.
c. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengatahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006:150).

d. Metode Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumplah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151).
D.  Analisis Data
Analisis data dilaksanakan secara statistik, deskriptif terhadap data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi terhadap kinerja guru, observasi siswa dan angket refleksi siswa. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes siklus. Data observasi tidak semuanya dilaporkan tetapi direduksi dan diseleksi kemudian data yang mendukung dilaporkan sedangkan data yang tidak mendukung tidak dipakai.
Dari akan dianalisis menggunakan rumus: 
a. Rata-rata kelas

Untuk mengetahui rata-rata kelas pada masing-masing siklus menurut Sudjana (2005) menggunakan rumus:
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Keterangan :
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= Nilai rata-rata kelas
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= Jumlah nilai siswa
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= Jumlah siswa
b. Ketuntasan belajar secara klasikal

Untuk mengatahui ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus:
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Keterangan :

P
 = Persentase ketuntasan klasikal

[image: image11.png]> nl




 = Jumlah siswa tuntas secara individu
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c. Data observasi
Data observasi siswa dapat dianalisis dengan menggunakan rumus:
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Kategori skor nilai observasi :

	No
	Interval
	Kriteria

	1
	85% - 100%
	Sangat baik

	2
	70% - 85%
	Baik

	3
	55% - 70%
	Cukup

	4
	40% - 55%
	Kurang

	5
	˃ 40%
	Sangat kurang


E. Indikator Keberhasilan
Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan hasil belajar kognitif siswa secara klasikal yaitu sekurangnya 85 % siswa mampu mencapai nilai ≥ 72, dan sebanyak 75 % siswa mendapatkan kriteria minimal baik untuk aspek afektif dan psikomotorik.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

SMA Negeri I Bandar Batang berada di Jalan Raya Sidayu Km. 3 Kecamatan Bandar Kabupaten Batang
2. Gambaran Data Awal

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada saat observasi dengan guru sejarah kelas     menunjukkan bahwa dalam pembelajaran sejarah di SMA masih banyak siswa yang kurang memperhatikan dan cenderung pasif dalam kelas. Mereka sering merasa bosan dan acuh tak acuh karena dalam pembelajaran sejarah sendiri terlalu banyak materi yang harus dihafal dan mereka merasa jenuh hanya mendengarkan penjelasan dari guru.

Disini guru sebagai sumber utama yang lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tidak banyak melibatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan ceramah menuntut siswa untuk menjadi pendengar yang baik, dan sesekali guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. Kesempatan untuk bertanya tidak digunakan siswa dengan baik, mereka cenderung malas untuk bertanya sesuatu. Mereka selalu menganggap pelajaran sejarah itu mudah padahal kenyataannya masih banyak siswa yang mendapatkan nilai belum begitu memuaskan.

Data yang diperoleh dari observasi awal adalah nilai ujian akhir semester I, nilai siswa masih rendah dan banyak siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar. Berikut adalah analisis hasil ujian akhir semester I mata pelajaran sejarah siswa kelas   SMA  I Bandar Batang.

Tabel 1. Hasil ujian akhir semester I kelas XI IPS 1
(Pra Siklus)

	No
	Hasil tes sebelum penelitian
	Pencapaian

	1.
	Nilai tertinggi
	75

	2.
	Nilai terendah
	10

	3.
	Rata-rata nilai
	36,38

	4.
	Jumlah siswa tuntas
	3

	5.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	31

	6.
	Jumlah siswa kelas
	34

	7.
	Persentase siswa yang tuntas
	8,83%

	8.
	Persentase siswa yang tidak tuntas
	91,17%


(Sumber dokumen nilai guru bulan Desember)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 3 orang sedangkan yang belum tuntas 31 orang, rata-rata kelasnya adalah 36,38. Dengan banyaknya siswa yang tidak tuntas belajar maka perlu dipilih dan dikembangkan cara atau sumber belajar yang lebih tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran salah satunya dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode pembelajaran tipe TGT (Team Game Tournament). Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Bandar Batang dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklusnya dari dua pertemuan. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

I. Hasil Penelitian Siklus I

Penelitian siklus I ini dilaksanakan di kelas XI IPS I SMA N I Bandar Batang pada tanggal 26 Februari, 2 Maret, 5 Maret, 9 Maret, 16 Maret 2013. Kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan selama siklus I akan diuraikan sebagai berikut:

a.  Perencanaan

Pada tahapan perencanaan ini, peneliti berkonsultasi dan bekerja sama dengan guru mata pelajaran sejarah XI IPS 1 yaitu Ibu Sri Susilowati. Disini peneliti mengkonsultasikan mengenai materi yang sesuai dengan kelas yang akan digunakan untuk peneliti. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal-soal tes yang akan diujikan pada akhir siklus I yang mana akan digunakan untuk mengukur keberhasilan belajar dengan menggunakan model pembelajaran yang dipakai yaitu dengan pembelajaran cooperative learning teknik Team Game Tournament. Pada materi siklus I ini pokok bahasan yang akan disampaikan adalah perkembangan bangsa Indonesia sejak masukny pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang. Peneliti juga membuat lembar observasi kinerja guru dan lembar observasi keaktifan siswa.
b.  Pelaksanaan atau tindakan

Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Guru membuka pelajaran, melakukan presensi kehadiran siswa, melakukan apersepsi dan memotivasi kepada peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran.

Pada kegiatan inti disini guru memberikan materi secara garis besar materi secara garis besar materi yang akan dibahas yaitu tentang Mengidentifikasi proses perkembangan pengaruh Barat serta perubahan ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa kolonial. Setelah memberikan penjelasan tentang materi yang akan dibahas guru memberikan pengarahan kepada siswa tentang tata cara dalam model pembelajaran cooperative learning teknik Team Game Tournament. Kemudian guru mulai membentuk kelompok-kelompok belajar setiap kelompok terdiri dari 5 anggota. Kelompok terbagi menjadi 7 kelompok dalam kelas. Setiap anggota dari kelompok secara bergiliran akan menjawab soal dari kartu pertanyaan yang disiapkan oleh guru. Setelah anggota kelompok mengetahui tugas masing-masing guru membimbing siswa-siswa ini untuk melakukan tournament dengan kelompok lain, dimana nantinya akan dihitung skor yang didapat oleh siswa, Sehingga walaupun pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara berkelompok akan tetapi kemampuan individu yang menentukan skor yang didapat oleh siswa. Skor terbanyak yang didapat oleh siswa nantinya akan menjai perwakilan untuk bertarung dengan perwakilan kelompok lain. Siswa dengan skor terbanyak akan mendapatkan sertifikat. Disini guru mengawasi keaktifan siswa dalam diskusi kelompok. Diakhir kegiatan guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama dari materi yang telah dipelajari. Untuk mengetahui perkembangan pengetahuan siswa, guru memberikan soal kepada siswa sebanyak 6 buah soal uaraian.
Tabel 2. Hasil Evaluasi Belajar Kelas XI IPS I

(Siklus I)

	No
	Hasil tes sebelum penelitian
	Pencapaian

	1.
	Nilai tertinggi
	75

	2.
	Nilai terendah
	10

	3.
	Rata-rata nilai
	39,58

	4.
	Jumlah siswa tuntas
	5

	5.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	29

	6.
	Jumlah siswa kelas
	34

	7.
	Persentase siswa yang tuntas
	14,7%

	8.
	Persentase siswa yang tidak tuntas
	85,3%


(Sumber : Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I)

Rumus menghitung rata-rata nilai (Sudjana, 2004: 125)
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Keterangan :
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= Nilai rata-rata kelas
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= Jumlah nilai siswa
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d. Ketuntasan belajar secara klasikal

Untuk mengatahui ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus:
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Keterangan :

P
 = Persentase ketuntasan klasikal
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 = Jumlah siswa tuntas secara individu
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 = Jumlah siswa
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat masih ada beberapa siswa yang belum tuntas belajar atau masih mendapatkan nilai dibawah 72 yaitu sebanyak 29 siswa atau sebesar 85,3%. Jumlah ini masih cukup besar bagi siswa yang belum tuntas belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yaitu sebanyak 5 siswa atau sebesar 14,7% berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu lebih dari 72 pada pokok bahasan perkembangan  bangsa Indonesia sejak masuknya    pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning teknik TeamGame Tournament. Sementara itu, hasil evaluasi siklus I sudah cukup baik jika dibandingkan dengan rata-rata ketuntasan siswa pada pra siklus.  Rata-rata kelas juga mengalami peningkatan dari yang semula 36,38 menjadi 39,58.
c. Pengamatan atau observasi

Pada tahap ini, peneliti mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan mencatat hal-hal yang terdaftar dalam lembar pengamatan yang tersedia. Dalam pembelajaran menggunakan metode ini ada dua aspek yang diteliti, yaitu aspek keaktifan siswa dan aspek kinerja guru.

1). Aspek keaktifan siswa siklus I

Secara umum proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative teknik TeamGame Tournament pada materi perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya    pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang. Perserta didik yang hadir mencapai 100% atau 34 peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I mencapai nilai rata-rata 62,74% atau termasuk pada kategori cukup. Hal ini diperoleh dari pemberian skor terhadap aspek atau indikator pengamatan yang diamati pada saat pembelajaran berlangsung. Pada aspek (1) kehadiran siswa dalam kelas menunjukkan prosentase 100% yang artinya sangat baik, karena pada saat pembelajaran berlangsung semua siswa hadir mengikuti pembelajaran, (2) memperhatikan penjelasan dari guru menunjukkan prosentase 67,65% atau 23 siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik termasuk dalam kriteria cukup, karena pada saat guru menjelaskan materi atau tujuan pembelajaran siswa memperhatikan guru dengan memberikan respons atau tanggapan berupa pertanyaan atau bersikap siap di tempat duduk masing-masing dengan tenang tanpa mengganggu teman yang lain, (3) Interaksi siswa dalam kelompok saat proses pembelajaran menunjukkan prosentase sebesar 29,4 % atau sebanyak 10 orang siswa melakukan interaksi dalam kelompok termasuk dalam kategori sangat kurang karena pada saat interaksi dengan kelompok terlihat kerjasama dengan baik antar kelompok yang saling berdiskusi dan menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik, (4) tingkat kepahaman materi siswa menunjukkan prosentase sebesar 29,4% atau sebanyak 10 orang siswa telah memahami materi yang disampaikan oleh guru, terbukti dengan ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa-siswa tersebut aktif menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan terhadap jawaban teman yang lain, (5) tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mendapatkan prosentase sebesar 14,7% atau sebanyak 5 orang siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran terlihat dengan siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru setelah selesai menerangkan materi tertentu, (6) kerjasama dalam kelompok mendapatkan prosentase sebesar 29,4% atau sebanyak 10 orang siswa telah bekerjasama dalam kelompok secara kreatif, dimanaa tugas yang diberikan oleh guru dapat diselesaikan oleh siswa sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru, (7)  bekerja sama berkelompok dengan baik sesuai peranannya masing-masing, kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari materi  mendapatkan prosentase sebesar 35,29% atau sebanyak 12 orang siswa mampu menarik kesimpulan dari materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, (8) kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi menunjukkan prosentase sebesar 100% atau 34 siswa mampu mengerjakan soal evaluasi tanpa mencontek teman lain dan selesai tepat pada waktunya.


Grafik1. Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Siklus I
(Sumber: Data observasi keaktifan siswa siklus 1)
2). Aspek kinerja guru siklus I

Disini peneliti meneliti kinerja guru pada saat pembelajaran siklus I berlangsung. Beberapa aspek yang dinilai adalah kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan melakukan tindakan di dalam kelas. Berdasarkan hasil observasi untuk kinerja guru mencapai nilai rata-rata yaitu 52% dan termasuk dalam kategori cukup. Hasil tersebut diperoleh dari pemberian skor pada aspek atau indikator pengamatan yang diamati pada saat pembelajaran siklus I berlangsung. Pada lembar observasi kinerja guru terbagi menjadi empat aspek utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional , kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
Aspek pertama kompetensi pedagogik yang terdiri dari aspek (1) Kemampuan memahami terhadap diri peserta didik mendapatkan skor 3 dan termasuk dalam kategori baik, guru memahami peserta didik dengan meminta peserta didik menyiapkan diri untuk menerima pembelajaran, (2) memotifasi siswa untuk bersikap percaya diri mendapatkan skor 3 atau termasuk dalam kategori baik, dimana guru memberikan semangat untuk mengikuti pembelajaran sejarah yang akan dipelajari bersama-sama, (3) Kemampuan untuk menerima pendapat dan masukan dari siswa mendapatkan skor 2 dan termasuk dalam kategori cukup, guru sudah menerima pendapat siswa untuk menggunakan model pembelajaran yang variatif agar lebih menarik, (4) Kemampuan memotivasi siswa untuk lebih baik mendapatkan skor 2 dimanaa termasuk dalam kategori cukup, guru memotivasi siswa dengan memberikan nasehat pada awal pembelajaran dimanaa jika menemui kesulitan jangan sungkan untuk bertanya, (5) Kesabaran dalam membimbing siswa mendapatkan skor 2 dan termasuk dalam kategori baik, guru bersabar dalam membimbing siswa dalam menjelaskan materi sejarah, (6) Perancangan Model Pembelajaran mendapatkan skor 5 dan termasuk dalam kategori sangat baiki, guru sudah menggunakan model pembelajaran cooperative learning  tipe TeamGame tournament, (7) Perumusan Indikator mendapatkan skor 3, dimanaa guru sudah membuat indikator sesuai dengan kegiatan pembelajaran tetapi tidak mengembangkan indikator tersebut sesuai kebutuhan pesera didik hanya sesuai dengan silabus yang sudah ada, (8) Kesesuaian materi pelajaran mendapatkan skor 3 dimanaa antara materi pelajaran dengan kegiatan sudah sesuai dengan RPP, (9) Ketepatan alat evaluasi mendapatkan skor 3, dimanaa alat evaluasi guru berupa 6 buah soal uraian.

Aspek kedua yaitu kompetensi profesional terdiri dari aspek (10) kemampuan penguasaan bahan pelajaran mendapatkan skor 3 dimanaa guru masih kurang menguasai bahan pelajaran dan terlihat guru masih merasa bingung dari mana materi harus dijelaskan lebih dahulu, (11) Kemampuan untuk mengarahkan siswa  ke materi mendapatkan skor 3 karena guru belum mampu untuk mengarahkan siswa ke dalam materi, sebagian besar siswa masih merasa bingung dengan apa yang diterangkan oleh guru, (12) Kemampuan menyampaikan pelajaran secara menarik mendapatkan skor 2 dimana guru kurang variatif dan komunikatif dengan siswa, (13) Kemampuan memberikan umpan balik kepada siswa mendapatkan skor 3, guru sudah memberikan umpan balik kepada siswa setelah selesai menerangkan materi akan tetapi guru belum memberikan penjelasan tentang jawaban siswa, (14) Tingkat menyampaikan materi pelajaran secara jelas dan lugas mendapatkan skor 3 dimanaa dalam menyampaikan materi guru menggunakan bahasa santai dan bahasa kedaerahan, (15)  Kemampuan mengendalikan situasi kelas mendapatkan skor 2, dimanaa guru belum bisa mengendalikan suasana kelas secara keseluruhan, sebagian besar siswa masih maen sendiri dan berbicara dengan teman lain, (16) Kemampuan menyimpulkan hasil pembelajaran mendapatkan skor 2 dimanaa guru sudah memberikan simpulan pelajaran, akan tetapi tidak melibatkan siswa untuk ikut andil dalam penyampaian materi pembelajaran, (17) Ketepatan antara waktu dan materi pelajaran mendapatkan skor 3 dimanaa masih ada materi pembelajaran yang belum waktunya selesai tetapi guru sudah mengakhiri dalam menjelaskan materi tersebut.
Aspek ketiga  yaitu kompetensi kepribadian terdiri dari aspek (18) Kemampuan mengembangkan potensi siswa (peserta didik) mendapatkan skor 2 dimanaa guru belum mengembangkan potensi siswa secara maksimal, hanya beberapa siswa saja yang ditunjuka oleh guru dalam menjawab materi atau pertanyaan dari guru, (19) Kesiapan diri dalam menyikapi situasi dalam kelas mendapatkan skor 2, dimana guru belum bisa mengkondisikan kelas dengan baik, siswa masih banyak yang ramai dan tidak mendengarkan penjelasan guru, (20) Mampu mengendalikan diri terhadap siswa guru mendapatkan skor 3, guru bersikap sabar menyikapi siswa yang ramai tidak dengan emosi dan tidak menggunakan kekerasan fisik maupun suara, (21) Mampu menyelesaikan permasalahan di kelas mendapatkan skor 3, guru dapat menyelesaikan permasalahan di kelas dengan baik dan sesuai dengan sasaran sehingga kelas masih bisa dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran sejarah, (22) Sikap memberikan teladan bagi peserta didik mendapatkan skor 3, guru memberikan teladan untuk bersikap sabar dan mau menghargai pendapat orang lain akan tetapi guru tidak menguatkan nasehat keteladanan terhadap siswa, (23) Mempunyai jiwa membimbing sebagai seorang guru guru mendapatkan skor 3, dimanaa guru dalam menjelaskan materi kepada siswa sudah baik dan dapat diterima oleh siswa, tetapi guru belum menanyakan hal yang belum dipahami oleh siswa ketika menemui kesulitan di kelas, (24) Disiplin dan mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah  mendapat skor 3, guru sudah baik menerapkan kedisiplinan di kelas akan tetapi guru belum menjelaskan sanksi yang diterima jika berbuat kesalahan, (25) Sopan santun dalam pergaulan di sekolah mendapatkan skor 3, guru dalam bergaul di sekolah dengan sesama guru sudah baik, akan tetapi dalam pergaulan belum menyeluruh sampai kepada perangkat sekolah, (26) jujur serta bertanggung jawab mendapatkan skor 2, guru sudah menunjukkan sikap jujur akan tetapi guru kurang bertanggung jawab ketika mengambil alat tulis belum dikembalikan pada tempatnya.
Aspek keempat yaitu kompetensi kepribadian yang terdiri dari aspek (27) Sikap komunikatif dengan siswa mendapatkan skor 2, karena guru belum melibatkan siswa secara aktif dan penuh dalam kegiatan pembelajaran, (28) Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan guru-guru di sekolah mendapatkan skor 2 karena guru belum berkomunikasi dengan seluruh guru yang ada di sekolah dan hanya guru-guru tertentu saja, (29) Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan staf TU di sekolah mendapatkan skor 2, karena guru hanya berkomunikasi dengan petugas TU ketika sedang butuh dan hanya petugas tertentu saja, (30) Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan Pimpinan Sekolah mendapatkan skor 2, dimana guru tidak terlalu sering berkomunikasi dengan kepala sekolah
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Grafik 2. Hasil pengamatan kinerja guru pada siklus I

(Sumber: data observasi kinerja guru siklus I)
d. Refleksi

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran pada siklus I,maka diadakan refleksi yang berupa koreksi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan. Dari refleksi yang telah dilaksanakan, didapat hasil sebagai berikut: (1) pada saat pembelajaran berlangsung masih banyak siswa tidak memperhatikan dan bercanda didalam kelas, (2) guru masih sedikit kesulitan dalam pembagian kelompok karena baru pertama kali melakukan pembelajaran dengan metode ini, (3) interaksi siswa dalam diskusi kelompok masih kurang karena masih ada siswa yang tidak aktif dalam kelompok, (4) guru masih kurang menguasai kelas dan memotifasi siswa dalam kelas. Berdasarkan hasil evaluasi siklus yang diberikan guru belum memenuhi indicator penelitian yang telah ditetapkan, oeh sebab itu perlu dilaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus II.

II. Hasil penelitian siklus II

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) siklus II dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah dengan metode cooperative learning teknik TeamGame Tournament pada siklus I yang telah dilaksanakan.

Penelitian tindakan kelas siklus II pada siswa kelas XI IPS I dilaksanaka . Kegiatan tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus II akan diuraikan sebagai berikut.

a. Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Sebelum proses pembelajaran pada siklus II dimulai, guru mengoreksi kekurangan yang ada pada siklus I. Guru membuat perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode belajar metode cooperative learning teknik TeamGame Tournament. Pada siklus II ini, mengambil pokok bahasan yang melanjutkan materi pada siklus I yaitu tentang mengidentifikasi proses perkembangan pengaruh Barat serta perubahan ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa kolonial.

b.  Pelaksanaan atau tindakan

Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Guru membuka pelajaran, melakukan presensi kehadiran siswa, melakukan apersepsi dan memotivasi kepada peserta didik agar siap mengikuti pembelajaran.

Pada kegiatan inti disini guru memberikan materi secara garis besar materi secara garis besar materi yang akan dibahas yaitu tentang  Mengidentifikasi proses perkembangan pengaruh Barat sertaperubahan ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa colonial. Setelah memberikan penjelasan tentang materi yang akan dibahas guru memberikan pengarahan kepada siswa tentang tata cara dalam model pembelajaran cooperative learning teknik Teamas Game Tournament. Kemudian guru mulai membentuk kelompok-kelompok belajar setiap kelompok terdiri dari 5 anggota. Kelompok terbagi menjadi 7 kelompok dalam kelas. Setiap anggota dari kelompok secara bergiliran akan menjawab soal dari kartu pertanyaan yang disiapkan oleh guru. Setelah anggota kelompok mengetahui tugas masing-masing guru membimbing siswa-siswa ini untuk melakukan tournament dengan kelompok lain, dimanaa nantinya akan dihitung skor yang didapat oleh siswa. Sehingga walaupun pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara berkelompok akan tetapi kemampuan individu yang menentukan skor yang didapat oleh siswa. Skor terbanyak yang didapat oleh siswa nantinya akan menjai perwakilan untuk bertarung dengan perwakilan kelompok lain. Siswa dengan skor terbanyak akan mendapatkan sertifikat. Disini guru mengawasi keaktifan siswa dalam diskusi kelompok. Diakhir kegiatan guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama dari materi yang telah dipelajari. Untuk mengetahui perkembangan pengetahuan siswa, guru memberikan soal kepada siswa sebanyak 6 buah soal uaraian.
Tabel 3. Hasil Evaluasi Belajar Kelas XI IPS I

(Siklus II)

	No
	Hasil tes pada akhir siklus II
	Pencapaian

	1.
	Nilai tertinggi
	88

	2.
	Nilai terendah
	48

	3.
	Rata-rata nilai
	74,55

	4.
	Jumlah siswa tuntas
	26

	5.
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	8

	6.
	Jumlah siswa kelas
	34

	7.
	Persentase siswa yang tuntas
	76,47%

	8.
	Persentase siswa yang tidak tuntas
	23,53%


(Sumber : Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II)

Rumus menghitung rata-rata nilai (Sudjana, 2004: 125)
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Keterangan :
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= Nilai rata-rata kelas
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= Jumlah nilai siswa
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= Jumlah siswa

e. Ketuntasan belajar secara klasikal

Untuk mengatahui ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus:
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Keterangan :

P
 = Persentase ketuntasan klasikal
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 = Jumlah siswa tuntas secara individu
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 = Jumlah siswa

Berdasarkan tabel 3 tersebut, jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan menjadi sebesar 76, 47% atau sebanyak 26 siswa mendapatkan nilai diatas KKM dengan batas minimal 72. Jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 8 orang siswa atau sebesar 23,53% mengalami penurunan untuk kategori siswa yang belum tuntas.  Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II jika dibandingkan hasil evaluasi pada siklus I telah mengalami peningkatan dimanaa pada siklus I siswa yang belum tuntas belajar atau masih mendapatkan nilai dibawah 72 yaitu sebanyak 29 siswa atau sebesar 85,3% dan sebanyak 5 siswa atau sebesar 14,7% berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal.
c. Pengamatan atau observasi

Pada tahap ini, peneliti mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan mencatat hal-hal yang terdaftar dalam lembar pengamatan yang tersedia. Dalam pembelajaran menggunakan metode ini ada dua aspek yang diteliti, yaitu aspek keaktifan siswa dan aspek kinerja guru.

1). Aspek keaktifan siswa siklus II

Secara umum proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode pembelajaran cooperative teknik TeamGame Tournament pada materi mengidentifikasi proses perkembangan pengaruh Barat serta perubahan ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa kolonial. Perserta didik yang hadir mencapai 100% atau 34 peserta didik. Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa pada siklus II mencapai nilai rata-rata 75,36% atau termasuk pada kategori baik. Hal ini diperoleh dari pemberian skor terhadap aspek atau indikator pengamatan yang diamati pada saat pembelajaran berlangsung. Pada aspek (1) kehadiran siswa dalam kelas menunjukkan prosentase 100% yang artinya sangat baik, karena pada saat pembelajaran berlangsung semua siswa hadir mengikuti pembelajaran, (2) memperhatikan penjelasan dari guru menunjukkan prosentase 82,35% atau 28 siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik termasuk dalam kriteria sangat baik, karena pada saat guru menjelaskan materi atau tujuan pembelajaran siswa memperhatikan guru dengan memberikan respons atau tanggapan berupa pertanyaan atau bersikap siap di tempat duduk masing-masing dengan tenang tanpa mengganggu teman yang lain, (3) Interaksi siswa dalam kelompok saat proses pembelajaran menunjukkan prosentase sebesar 58,82 % atau sebanyak 20 orang siswa melakukan interaksi dalam kelompok termasuk dalam kategori cukup karena pada saat interaksi dengan kelompok terlihat kerjasama dengan baik antar kelompok yang saling berdiskusi dan menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik, (4) tingkat kepahaman materi siswa menunjukkan prosentase sebesar 70,58% atau sebanyak 24 orang siswa telah memahami materi yang disampaikan oleh guru, terbukti dengan ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa-siswa tersebut aktif menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan terhadap jawaban teman yang lain sehingga termasuk dalam kategori baik, (5) tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mendapatkan prosentase sebesar 44,12% atau sebanyak 15 orang siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran terlihat dengan siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru setelah selesai menerangkan materi tertentu, (6) kerjasama dalam kelompok mendapatkan prosentase sebesar 67,64% atau sebanyak 23 orang siswa telah bekerjasama dalam kelompok secara kreatif, dimanaa tugas yang diberikan oleh guru dapat diselesaikan oleh siswa sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru, (7)  bekerja sama berkelompok dengan baik sesuai peranannya masing-masing, kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari materi  mendapatkan prosentase sebesar 79,41% atau sebanyak 27 orang siswa mampu menarik kesimpulan dari materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, (8) kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi menunjukkan prosentase sebesar 100% atau 34 siswa mampu mengerjakan soal evaluasi tanpa mencontek teman lain dan selesai tepat pada waktunya.


Grafik3. Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Siklus II
(Sumber: Data observasi keaktifan siswa siklus II)
2). Aspek kinerja guru siklus II

Disini peneliti meneliti kinerja guru pada saat pembelajaran siklus II berlangsung. Beberapa aspek yang dinilai adalah kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan melakukan tindakan di dalam kelas. Berdasarkan hasil observasi untuk kinerja guru mencapai nilai rata-rata yaitu 66,36% dan termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut diperoleh dari pemberian skor pada aspek atau indikator pengamatan yang diamati pada saat pembelajaran siklus II berlangsung. Pada lembar observasi kinerja guru terbagi menjadi empat aspek utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional , kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
Aspek pertama kompetensi pedagogik yang terdiri dari aspek (1) Kemampuan memahami terhadap diri peserta didik mendapatkan skor 4 dan termasuk dalam kategori sangat baik, guru memahami peserta didik dengan meminta peserta didik menyiapkan diri untuk menerima pembelajaran dan meminta siap mempersiapkan sumber yang digunakan dalam pembelajaran sejarah (2) memotifasi siswa untuk bersikap percaya diri mendapatkan skor 4 atau termasuk dalam kategori sangat baik, dimanaa guru memberikan semangat untuk mengikuti pembelajaran sejarah yang akan dipelajari bersama-sama dan untuk tak segan bertanya jika menemui kesulitan, (3) Kemampuan untuk menerima pendapat dan masukan dari siswa mendapatkan skor  dan termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah menerima pendapat siswa untuk menggunakan model pembelajaran yang variatif agar lebih menarik, (4) Kemampuan memotivasi siswa untuk lebih baik mendapatkan skor 4 dimanaa termasuk dalam kategori sangat baik, guru memotivasi siswa dengan memberikan nasehat pada awal pembelajaran dimanaa jika menemui kesulitan jangan sungkan untuk bertanya, (5) Kesabaran dalam membimbing siswa mendapatkan skor 4 dan termasuk dalam kategori sangat baik, guru bersabar dalam membimbing siswa dalam menjelaskan materi sejarah dan memberikan perhatian bagi siswa yang ingin bertanya tentang materi, (6) Perancangan Model Pembelajaran mendapatkan skor 5 dan termasuk dalam kategori sangat baiki, guru sudah menggunakan model pembelajaran cooperative learning  tipe TeamGame tournament, (7) Perumusan Indikator mendapatkan skor 3, dimanaa guru sudah membuat indikator sesuai dengan kegiatan pembelajaran tetapi tidak mengembangkan indikator tersebut sesuai kebutuhan pesera didik hanya sesuai dengan silabus yang sudah ada, (8) Kesesuaian materi pelajaran mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa antara materi pelajaran dengan kegiatan sudah sesuai dengan RPP, (9) Ketepatan alat evaluasi mendapatkan skor 4, dimanaa alat evaluasi guru berupa 6 buah soal uraian.
Aspek kedua yaitu kompetensi profesional terdiri dari aspek (10) kemampuan penguasaan bahan pelajaran mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa guru sudah  menguasai bahan pelajaran dan dalam menjelaskan materi sejarah sudah runtut sehingga siswa dapat mengerti materi yang dijelaskan secara sistematis, (11) Kemampuan untuk mengarahkan siswa  ke materi mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik karena guru sudah mampu untuk mengarahkan siswa ke dalam materi, sebagian besar siswa telah jelas dengan apa yang diterangkan oleh guru, (12) Kemampuan menyampaikan pelajaran secara menarik mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa guru  variatif dan komunikatif dengan siswa, (13) Kemampuan memberikan umpan balik kepada siswa mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah memberikan umpan balik kepada siswa setelah selesai menerangkan materi ,guru memberikan penjelasan tentang jawaban siswa, (14) Tingkat menyampaikan materi pelajaran secara jelas dan lugas mendapatkan skor 2 dimanaa dalam menyampaikan materi guru menggunakan bahasa santai dan bahasa lugas untuk lebih dimengerti oleh siswa, (15)  Kemampuan mengendalikan situasi kelas mendapatkan skor 3 termasuk dalam kategori baik, dimanaa guru sudah bisa mengendalikan suasana kelas secara keseluruhan, sebagian besar siswa sudah tenang dan berkonsentrasi dalam memperhatikan penjelasan guru, (16) Kemampuan menyimpulkan hasil pembelajaran mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa guru sudah memberikan simpulan pelajaran dan melibatkan siswa untuk ikut andil dalam penyampaian materi pembelajaran, (17) Ketepatan antara waktu dan materi pelajaran mendapatkan skor 3 dimanaa masih ada materi pembelajaran yang belum waktunya selesai tetapi guru sudah mengakhiri dalam menjelaskan materi tersebut.
Aspek ketiga  yaitu kompetensi kepribadian terdiri dari aspek (18) Kemampuan mengembangkan potensi siswa (peserta didik) mendapatkan skor 3 termasuk kategori baik dimanaa guru sudah mengembangkan potensi siswa secara maksim guru juga telah menunjuk setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan dari guru secara lisan, (19) Kesiapan diri dalam menyikapi situasi dalam kelas mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, dimana guru sudah bisa mengkondisikan kelas dengan baik, sebagian besar siswa sudah mendengarkan penjelasan guru dengan baik hanya beberapa siswa saja yang masih ramai, (20) Mampu mengendalikan diri terhadap siswa guru mendapatkan skor 3, guru bersikap sabar menyikapi siswa yang ramai tidak dengan emosi dan tidak menggunakan kekerasan fisik maupun suara, (21) Mampu menyelesaikan permasalahan di kelas mendapatkan skor 3, guru dapat menyelesaikan permasalahan di kelas dengan baik dan sesuai dengan sasaran sehingga kelas masih bisa dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran sejarah, (22) Sikap memberikan teladan bagi peserta didik mendapatkan skor 3, guru memberikan teladan untuk bersikap sabar dan mau menghargai pendapat orang lain akan tetapi guru tidak menguatkan nasehat keteladanan terhadap siswa, (23) Mempunyai jiwa membimbing sebagai seorang guru guru mendapatkan skor 3, dimanaa guru dalam menjelaskan materi kepada siswa sudah baik dan dapat diterima oleh siswa, tetapi guru belum menanyakan hal yang belum dipahami oleh siswa ketika menemui kesulitan di kelas, (24) Disiplin dan mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah  mendapat skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah baik menerapkan kedisiplinan di kelas dan guru  menjelaskan sanksi yang diterima jika berbuat kesalahan misalnya jika ada siswa yang ramai akan diminta untuk menjawab pertanyaan, (25) Sopan santun dalam pergaulan di sekolah mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru dalam bergaul di sekolah dengan sesama guru sudah baik,  dalam pergaulan sudah menyeluruh sampai kepada perangkat sekolah, (26) jujur serta bertanggung jawab mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah menunjukkan sikap jujur akan tetapi guru juga sudah bertanggung jawab ketika mengambil alat tulis dikembalikan ke tempatnya semula.

Aspek keempat yaitu kompetensi kepribadian yang terdiri dari aspek (27) Sikap komunikatif dengan siswa mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, karena guru sudah melibatkan siswa secara aktif dan penuh dalam kegiatan pembelajaran, (28) Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan guru-guru di sekolah mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik karena guru belum berkomunikasi dengan seluruh guru yang ada di sekolah dan hanya guru-guru tertentu saja, (29) Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan staf TU di sekolah mendapatkan skor 4, karena guru hanya berkomunikasi dengan petugas TU ketika sedang butuh dan hanya petugas tertentu saja, (30) Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan Pimpinan Sekolah mendapatkan skor 3, dimana guru tidak terlalu sering berkomunikasi dengan kepala sekolah
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Grafik 4. Hasil pengamatan kinerja guru pada siklus II

(Sumber: data observasi kinerja guru siklus II)

d. Refleksi

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran pada siklus II,maka diadakan refleksi yang berupa koreksi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan. Dari refleksi yang telah dilaksanakan, didapat hasil sebagai berikut: (1) pada saat pembelajaran berlangsung sebagian besar siswa sudah memperhatikan materi dari guru, (2) guru dalam pembagian kelompok telah adil dalam mengelompokkan siswa secara heterogen beradasrkan jenis kelamin dan tingkat kompetensi siswa, (3) interaksi siswa dalam diskusi kelompok sudah mengalami peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya, (4) guru sudah menguasai kelas dan memotifasi siswa dalam kelas dengan baik. Berdasarkan hasil evaluasi siklus yang diberikan guru sudah memenuhi indikator penelitian yang telah ditetapkan, oeh sebab penelitian dihentikan pada siklus II dan tidak perlu dilanjutkan lagi karena hasil evaluasi telah memenuhi indikator penelitian.

C. Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian bahwa terdapat peningkatan pada kompetensi kinerja guru dari siklus I sampai siklus II. Jumlah skor kompetensi kinerja guru pada siklus I adalah persentase sebesar 52% dalam kategori cukup meningkat ke siklus II menjadi 66,36%  dengan kategori baik. Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa dari siklus I sampai dengan siklus II. Rata-rata skor aktivitas siswa pada siklus I dengan persentase 62,74% dalam kategori cukup meningkat pada siklus II sebesar  75,36%  dalam kategori baik. Ketuntasan hasil belajar juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Ketuntasan belajar pada siklus I adalah 14,7% dan meningkat pada siklus II menjadi 76,47%. Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa model  Cooperative LearningTeam Game Tournament   dapat meningkatkan kompetensi kinerja guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa karena dalam penyampaian materi tersebut siswa lebih aktif, selalu bertanya, dan siswa tahu bagaimana mengatasi masalah dalam proses belajarnya.

Pembahasan pelaksanaan pembelajaran Sejarah melalui didasarkan pada hasil observasi kompetensi kinerja guru, aktivitas siswa dan hasil belajar pada setiap siklusnya.
a. Kompetensi Kinerja Guru

1. Kompetensi Pedagogik

· Kemampuan memahami terhadap diri peserta didik mengalami peningkatan pada siklus I mendapat skor 3 dan pada siklus II mendapa skor 4. Pada siklus I skor 3 didapat dari guru memahami peserta didik dengan meminta peserta didik menyiapkan diri untuk menerima pembelajaran, sedangkan pada siklus II skor 4 muncul dimana guru memahami peserta didik dengan meminta peserta didik menyiapkan diri untuk menerima pembelajaran dan meminta siap mempersiapkan sumber yang digunakan dalam pembelajaran sejarah
· Memotifasi siswa untuk bersikap percaya diri pada siklus I mendapatkan skor 3 atau termasuk dalam kategori baik, dimana guru memberikan semangat untuk mengikuti pembelajaran sejarah yang akan dipelajari bersama-sama meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 atau termasuk dalam kategori sangat baik, dimana guru memberikan semangat untuk mengikuti pembelajaran sejarah yang akan dipelajari bersama-sama dan untuk tak segan bertanya jika menemui kesulitan.
· Kemampuan untuk menerima pendapat dan masukan dari siswapada siklus I mendapatkan skor 2 dan termasuk dalam kategori cukup, guru sudah menerima pendapat siswa untuk menggunakan model pembelajaran yang variatif agar lebih menarik meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 dan termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah menerima pendapat siswa untuk menggunakan model pembelajaran yang variatif agar lebih menarik.

· Kemampuan memotivasi siswa untuk lebih baikpada siklus I mendapatkan skor 2 dimanaa termasuk dalam kategori cukup, guru memotivasi siswa dengan memberikan nasehat pada awal pembelajaran dimanaa jika menemui kesulitan jangan sungkan untuk bertanya meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 dimanaa termasuk dalam kategori sangat baik, guru memotivasi siswa dengan memberikan nasehat pada awal pembelajaran dimanaa jika menemui kesulitan jangan sungkan untuk bertanya.

· Kesabaran dalam membimbing siswapada siklus I mendapatkan skor 2 dan termasuk dalam kategori baik, guru bersabar dalam membimbing siswa dalam menjelaskan materi sejarah dan meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 dan termasuk dalam kategori sangat baik, guru bersabar dalam membimbing siswa dalam menjelaskan materi sejarah dan memberikan perhatian bagi siswa yang ingin bertanya tentang materi.

· Perancangan Model Pembelajaranpada siklus I mendapatkan skor 5 dan termasuk dalam kategori sangat baiki, guru sudah menggunakan model pembelajaran cooperative learning  tipe Team Game tournament  pada siklus II juga mendapatkan skor 5.

· Perumusan Indikatorpada siklus I mendapatkan skor 3, dimanaa guru sudah membuat indikator sesuai dengan kegiatan pembelajaran tetapi tidak mengembangkan indikator tersebut sesuai kebutuhan pesera didik hanya sesuai dengan silabus yang sudah ada meningkat pada siklus II mendapatkan skor 3, dimanaa guru sudah membuat indikator sesuai dengan kegiatan pembelajaran tetapi tidak mengembangkan indikator tersebut sesuai kebutuhan pesera didik hanya sesuai dengan silabus yang sudah ada.

· Kesesuaian materi pelajaranpada siklus I mendapatkan skor 3 dimanaa antara materi pelajaran dengan kegiatan sudah sesuai dengan RPP meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa antara materi pelajaran dengan kegiatan sudah sesuai dengan RPP.

· Ketepatan alat evaluasipada siklus I mendapatkan skor 3, dimanaa alat evaluasi guru berupa 6 buah soal uraian meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4, dimanaa alat evaluasi guru berupa 6 buah soal uraian.
2. Kompetensi Profesional

· kemampuan penguasaan bahan pelajaran pada siklus I mendapatkan skor 3 dimanaa guru masih kurang menguasai bahan pelajaran dan terlihat guru masih merasa bingung dari mana materi harus dijelaskan lebih dahulu meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa guru sudah  menguasai bahan pelajaran dan dalam menjelaskan materi sejarah sudah runtut sehingga siswa dapat mengerti materi yang dijelaskan secara sistematis.
· Kemampuan untuk mengarahkan siswa  ke materipada siklus I mendapatkan skor 3 karena guru belum mampu untuk mengarahkan siswa ke dalam materi, sebagian besar siswa masih merasa bingung dengan apa yang diterangkan oleh guru meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik karena guru sudah mampu untuk mengarahkan siswa ke dalam materi, sebagian besar siswa telah jelas dengan apa yang diterangkan oleh guru.

· Kemampuan menyampaikan pelajaran secara menarikpada siklus I mendapatkan skor 2 dimana guru kurang variatif dan komunikatif dengan siswa dan meningkat pada siklus II dengan mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa guru  variatif dan komunikatif dengan siswa.

· Kemampuan memberikan umpan balik kepada siswapada siklus I mendapatkan skor 3, guru sudah memberikan umpan balik kepada siswa setelah selesai menerangkan materi akan tetapi guru belum memberikan penjelasan tentang jawaban siswa meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah memberikan umpan balik kepada siswa setelah selesai menerangkan materi ,guru memberikan penjelasan tentang jawaban siswa.

· menyampaikan materi pelajaran secara jelas dan lugaspada siklus I mendapatkan skor 3 dimanaa dalam menyampaikan materi guru menggunakan bahasa santai dan bahasa kedaerahan menurun pada siklus II mendapatkan skor 2 dimanaa dalam menyampaikan materi guru menggunakan bahasa santai dan bahasa lugas untuk lebih dimengerti oleh siswa.

· Kemampuan mengendalikan situasi kelaspada siklus I mendapatkan skor 2, dimanaa guru belum bisa mengendalikan suasana kelas secara keseluruhan, sebagian besar siswa masih maen sendiri dan berbicara dengan teman lain meningkat pada siklus II mendapatkan skor 3 termasuk dalam kategori baik, dimanaa guru sudah bisa mengendalikan suasana kelas secara keseluruhan, sebagian besar siswa sudah tenang dan berkonsentrasi dalam memperhatikan penjelasan guru.
· Kemampuan menyimpulkan hasil pembelajaranpada siklus I mendapatkan skor 2 dimanaa guru sudah memberikan simpulan pelajaran, akan tetapi tidak melibatkan siswa untuk ikut andil dalam penyampaian materi pembelajaran meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik dimanaa guru sudah memberikan simpulan pelajaran dan melibatkan siswa untuk ikut andil dalam penyampaian materi pembelajaran.

· Ketepatan antara waktu dan materi pelajaranpada siklus I mendapatkan skor 3 dimanaa masih ada materi pembelajaran yang belum waktunya selesai tetapi guru sudah mengakhiri dalam menjelaskan materi tersebut pada siklus II juga mendapatkan skor 3.

3. Kompetensi Kepribadian

· Kemampuan mengembangkan potensi siswa (peserta didik)pada siklus I mendapatkan skor 2 dimanaa guru belum mengembangkan potensi siswa secara maksimal, hanya beberapa siswa saja yang ditunjuka oleh guru dalam menjawab materi atau pertanyaan dari guru meningkat pada siklus II mendapatkan skor 3 termasuk kategori baik dimanaa guru sudah mengembangkan potensi siswa secara maksim guru juga telah menunjuk setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan dari guru secara lisan.
· Kesiapan diri dalam menyikapi situasi dalam kelaspada siklus I mendapatkan skor 2, dimana guru belum bisa mengkondisikan kelas dengan baik, siswa masih banyak yang ramai dan tidak mendengarkan penjelasan guru meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, dimana guru sudah bisa mengkondisikan kelas dengan baik, sebagian besar siswa sudah mendengarkan penjelasan guru dengan baik hanya beberapa siswa saja yang masih ramai.

· Mampu mengendalikan diri terhadap siswa guru pada siklus I  mendapatkan skor 3, guru bersikap sabar menyikapi siswa yang ramai tidak dengan emosi dan tidak menggunakan kekerasan fisik maupun suara pada siklus II juga mendapatkan skor 3 sehingga tidak ada peningkatan skor.

· Mampu menyelesaikan permasalahan di kelaspada siklus I mendapatkan skor 3, guru dapat menyelesaikan permasalahan di kelas dengan baik dan sesuai dengan sasaran sehingga kelas masih bisa dikondisikan untuk mengikuti pembelajaran sejarah pada siklus II juga mendapatkan skor 3 sehingga tidak ada peningkatan skor.

· Sikap memberikan teladan bagi peserta didikpada siklus I mendapatkan skor 3, guru memberikan teladan untuk bersikap sabar dan mau menghargai pendapat orang lain akan tetapi guru tidak menguatkan nasehat keteladanan terhadap siswa pada siklus II juga mendapatkan skor 3 sehingga tidak ada peningkatan skor.

· Mempunyai jiwa membimbing sebagai seorang guru pada siklus I mendapatkan skor 3, dimanaa guru dalam menjelaskan materi kepada siswa sudah baik dan dapat diterima oleh siswa, tetapi guru belum menanyakan hal yang belum dipahami oleh siswa ketika menemui kesulitan di kelas pada siklus II juga mendapatkan skor 3 sehingga tidak ada peningkatan skor.

· Disiplin dan mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolahpada siklus I mendapat skor 3, guru sudah baik menerapkan kedisiplinan di kelas akan tetapi guru belum menjelaskan sanksi yang diterima jika berbuat kesalahan meningkat pada siklus II mendapat skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah baik menerapkan kedisiplinan di kelas dan guru  menjelaskan sanksi yang diterima jika berbuat kesalahan misalnya jika ada siswa yang ramai akan diminta untuk menjawab pertanyaan.

· Sopan santun dalam pergaulan di sekolahpada siklus I mendapatkan skor 3, guru dalam bergaul di sekolah dengan sesama guru sudah baik, akan tetapi dalam pergaulan belum menyeluruh sampai kepada perangkat sekolah meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru dalam bergaul di sekolah dengan sesama guru sudah baik,  dalam pergaulan sudah menyeluruh sampai kepada perangkat sekolah.

· jujur serta bertanggung jawabpada siklus I mendapatkan skor 2, guru sudah menunjukkan sikap jujur akan tetapi guru kurang bertanggung jawab ketika mengambil alat tulis belum dikembalikan pada tempatnya meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, guru sudah menunjukkan sikap jujur akan tetapi guru juga sudah bertanggung jawab ketika mengambil alat tulis dikembalikan ke tempatnya semula.
4. Kompetensi Personal

·  Sikap komunikatif dengan siswapada siklus I mendapatkan skor 2, karena guru belum melibatkan siswa secara aktif dan penuh dalam kegiatan pembelajaran meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, karena guru sudah melibatkan siswa secara aktif dan penuh dalam kegiatan pembelajaran.
· Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan guru-guru di sekolahpada siklus I mendapatkan skor 2 karena guru belum berkomunikasi dengan seluruh guru yang ada di sekolah dan hanya guru-guru tertentu saja meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik karena guru belum berkomunikasi dengan seluruh guru yang ada di sekolah dan hanya guru-guru tertentu saja.

· Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan staf TU di sekolahpada siklus I mendapatkan skor 2, karena guru hanya berkomunikasi dengan petugas TU ketika sedang butuh dan hanya petugas tertentu saja meningkat pada siklus II mendapatkan skor 4, karena guru hanya berkomunikasi dengan petugas TU ketika sedang butuh dan hanya petugas tertentu saja.

· menjalin komunikasi yang baik dengan Pimpinan Sekolahpada siklus I mendapatkan skor 2, dimana guru tidak terlalu sering berkomunikasi dengan kepala sekolah pada siklus II meningkat dengan mendapatkan skor 3, dimana guru tidak terlalu sering berkomunikasi dengan kepala sekolah.


Berdasarkan hasil observasi kompetensi kinerja guru membuktikan adanya peningkatan rata-rata skor dimana pada siklus I menunjukkan persentase 50% dan termasuk dalam kategori cukup meningkat menjadi 66,36% dalam kategori baik pada siklus II, sehingga dari hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan cooperative learning teknik Team Game Tournament dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMAN I Bandar Batang.

b. Aktifitas Siswa

Aktifitas siswa pada siklus I menunjukkan rata-rata persentase sebesar 62,74% atau termasuk pada kategori cukup meningkat pada siklus II mencapai nilai rata-rata 75,36% atau termasuk pada kategori baik hal tersebut diperoleh dari indikator :

· kehadiran siswa dalam kelas menunjukkan prosentase 100% yang artinya sangat baik, karena pada saat pembelajaran berlangsung semua siswa hadir mengikuti pembelajaran yang terlihat pada siklus I dan siklus II.
· memperhatikan penjelasan dari guru pada siklus I menunjukkan persentase 67,65% atau 23 siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik termasuk dalam kriteria cukup, karena pada saat guru menjelaskan materi atau tujuan pembelajaran siswa memperhatikan guru dengan memberikan respons atau tanggapan berupa pertanyaan atau bersikap siap di tempat duduk masing-masing dengan tenang tanpa mengganggu teman yang lain meningkat pada siklus II menunjukkan prosentase 82,35% atau 28 siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik termasuk dalam kriteria sangat baik, karena pada saat guru menjelaskan materi atau tujuan pembelajaran siswa memperhatikan guru dengan memberikan respons atau tanggapan berupa pertanyaan atau bersikap siap di tempat duduk masing-masing dengan tenang tanpa mengganggu teman yang lain.

· Interaksi siswa dalam kelompok saat proses pembelajaranpada siklus I menunjukkan prosentase sebesar 29,4 % atau sebanyak 10 orang siswa melakukan interaksi dalam kelompok termasuk dalam kategori sangat kurang karena pada saat interaksi dengan kelompok terlihat kerjasama dengan baik antar kelompok yang saling berdiskusi dan menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik meningkat pada siklus II menunjukkan prosentase sebesar 58,82 % atau sebanyak 20 orang siswa melakukan interaksi dalam kelompok termasuk dalam kategori cukup karena pada saat interaksi dengan kelompok terlihat kerjasama dengan baik antar kelompok yang saling berdiskusi dan menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik.

· tingkat kepahaman materi siswa pada siklus I menunjukkan prosentase sebesar 29,4% atau sebanyak 10 orang siswa telah memahami materi yang disampaikan oleh guru, terbukti dengan ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa-siswa tersebut aktif menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan terhadap jawaban teman yang lain meningkat pada siklus II menunjukkan prosentase sebesar 70,58% atau sebanyak 24 orang siswa telah memahami materi yang disampaikan oleh guru, terbukti dengan ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa-siswa tersebut aktif menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan terhadap jawaban teman yang lain sehingga termasuk dalam kategori baik.

· tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I mendapatkan prosentase sebesar 14,7% atau sebanyak 5 orang siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran terlihat dengan siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru setelah selesai menerangkan materi tertentu meningkat pada siklus II mendapatkan prosentase sebesar 44,12% atau sebanyak 15 orang siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran terlihat dengan siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru setelah selesai menerangkan materi tertentu.

· kerjasama dalam kelompok mendapatkan prosentase sebesar 29,4% atau sebanyak 10 orang siswa telah bekerjasama dalam kelompok secara kreatif, dimanaa tugas yang diberikan oleh guru dapat diselesaikan oleh siswa sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru meningkat pada siklus II mendapatkan prosentase sebesar 67,64% atau sebanyak 23 orang siswa telah bekerjasama dalam kelompok secara kreatif, dimanaa tugas yang diberikan oleh guru dapat diselesaikan oleh siswa sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh guru.

· bekerja sama berkelompok dengan baik sesuai peranannya masing-masing, kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari materi  pada siklus I mendapatkan prosentase sebesar 35,29% atau sebanyak 12 orang siswa mampu menarik kesimpulan dari materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran meningkat pada siklus II mendapatkan prosentase sebesar 79,41% atau sebanyak 27 orang siswa mampu menarik kesimpulan dari materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

· kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi menunjukkan prosentase sebesar 100% atau 34 siswa mampu mengerjakan soal evaluasi tanpa mencontek teman lain dan selesai tepat pada waktunya pada siklus I dan siklus II menunjukkan rata-rata persentase 100%.


Berdasarkan hasil observasi  keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran membuktikan adanya peningkatan rata-rata skor dimana pada siklus I menunjukkan persentase 62,74% dan termasuk dalam kategori cukup meningkat menjadi 75,36% dalam kategori baik pada siklus II , sehingga dari hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan cooperative learning teknik Team Game Tournament dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMAN I Bandar Batang.

c. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi nilai evaluasi siswa pada akhir siklus I mendapatkan rata-rata nilai sebesar 39,58 dan meningkat pada siklus II rata-rata nilai mencapai 74,55. Nilai tertinggi pada siklus I sebesar 75 meningkat pada siklus II menjadi 88. Pada siklus I nilai terendah siswa adalah 10 sedangkan pada siklus II siswa mendapat nilai terendah sebesar 48.  Jumlah siswa yang tuntas pada siklua I sebanyak 5 orang sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas meningkat menjadi 26 orang. Sehingga persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan jika dibandingkan pada siklus I persentase ketuntasan siswa sebesar 14,7% meningkat pada siklus II sebesar 76,47%.

Sehingga dengan penerapan cooperative learning teknik Team Game Tournament terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMAN I Bandar Batang yang dapat dilihat dengan adanya peningkatan jumlah persentase ketuntasan siswa.
d. Hasil Akhir Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan deskripsi data penerapanan model cooperative learning teknik TeamGame Tournament dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMAN I Bandar Batang. Dimana dilihat dari hasil observasi kompetensi kinerja guru pada siklus I sebesar 52% pada kategori cukup meningkat pada siklus II sebesar 66,36% pada kategori baik. Sedangkan keaktifan siswa pada siklus I sebesar 62,74% pada kategori cukup menunjukkan peningkatan pada siklus II sebesar 75,36% pada kategori baik. Hasil rata-rata nilai siswa pada siklus I persentase ketuntasan siswa sebesar 14,7% sedangkan pada siklus II sebesar 76,47%.

Peningkatan skor kompetensi kinerja guru dapat dilihat dalam diagram berikut ini:
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Gambar 1. Diagram Ketercapaian Kompetensi Kinerja Guru

Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa penerapan model cooperative learning modelTeamGame Tournament dapat meningkatkan kompetensi kinerja guru.

Perbandingan perolehan aktivitas siswa dapat dilihat pada diagram berikut :
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Gambar 2. Diagram Ketercapaian keaktifan siswa


Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa penerapan model cooperative learning teknik TeamGame Tournament dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Perbandingan perolehan hasil belajar siswa dapat dilihat pada diagram berikut:
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Gambar 3. Diagram Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa penerapan model cooperative learning modelTeamGame Tournament dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dilihat dari persentase ketuntasan siswa dalam mata pelajaran sejarah.

Efektivitas pembelajaran merujuk pada keberhasilan dan ketercapaian seluruh komponen pembelajaran yang telha diorganisir untuk mencapai tujuan pembelajaran, Model  cooperative learning teknik TeamGame Tournamentmerupakan model pembelajaran yang sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Karena model tersebut adalah sebuah model bimbingan dan pemberian respon balik secara langsung. Model ini mendekati materi akademik secara sistematis. Rancangannya dibentuk untuk meningkatkan dan memelihara motivasi aktivitas siswa dalam mengamdalkan diri sendiri dan penguatan ingatan terhadap materi yang telah ada karena terlebih dahulu siswa dijelaskan tentang konsep materi, sehingga melalui penggunaan model ini dapat meningkatkan respon balik positif siswa. 
BAB V

PENUTUP

A.  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS I SMA Negeri Bandar Batang Tahun Ajaran 2012/2013 dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament, peneliti memberi simpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi kinerja guru dalam mata pelajaran sejarah meningkat dari siklus I sebesar 52% pada kategori cukup meningkat pada siklus II sebesar 66,36% pada kategori baik.

2. Aktivitas siswa dalam mata pelajaran sejarah meningkat dari siklus I sebesar 62,74% pada kategori cukup menunjukkan peningkatan pada siklus II sebesar 75,36% pada kategori baik

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah meningkat dari kondisi prasikus dengan presentase ketuntasan belajar 8,83% meningkat pada siklus I menjadi sebesar 62,74% pada kategori cukup menunjukkan peningkatan pada siklus II sebesar 75,36% pada kategori baik

Uraian di atas membuktikan bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu kompetensi kinerja guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam upaya meningkatkan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS I SMA Negeri Bandar Batang Tahun Ajaran 2012/2013 dengan menggunakan model pembelajaran Team Game Tournamentdapat meningkat dan benar-benar terbukti.
B. Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal berikut ini:
1. Bagi  Guru

a. sebaiknya guru dapat menggunakan model Team Game Tournament sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar sejarah yang efektif untuk meningkatkan motivasi, interaksi dan keaktifan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

b. sebagai guru kita harus selalu memotivasi siswa dan menyajikan pembelajaran yang menarik dengan model pembelajaran disesuaikan materi serta penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran.

c. guru senantiasa melaksanakan refleksi tentang kelemahan dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian mencari solusinya. Dan kemudian menerapkan solusi yang telah ditentukan untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran sejarah.
2. Bagi Siswa

a. sebaiknya siswa membiasakan diri untuk menggunakan model Team Game Tournament dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran sejarah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.

b. siswa aktif dan antusias dalam setiap pembelajaran, karena motivasi siswa yang tinggi dalam pembelajaran sangat diperlukan agar pembelajaran berhasil.

3. Bagi Sekolah
a. sekolah seyogyanya selalu memperhatikan kualitas pendidikan dengan membiasakan menggunakan model pembelajaran yang variatif, kreatif dan inovatif.

b. menambah referensi bagi sekolah, bahwa model pembelajaran Team Game Tournament telah berhasil meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran sejarah sehingga dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA  SISWA KELAS XI IPS 1

SMA NEGERI I BANDAR

TAHUN AJARAN 2012/2013
	NO
	NAMA
	JENIS KELAMIN

	1
	Abdul Rozak
	L

	2
	Adetya Gitty Sintya
	P

	3
	Agung Wijayanto
	L

	4
	Aning Triana F.
	P

	5
	Anita Kurniasih
	P

	6
	Ashlahul Khasan
	L

	7
	Astuti Sri Mulyani
	P

	8
	Chaeriyah
	P

	9
	Dewi Aprilia
	P

	10
	Dewi Panji Ramadhani
	L

	11
	Diana Astuti
	P

	12
	Dwi Styarini
	P

	13
	Eliza Nur Rofiqoh
	P

	14
	Faruq Maulana Rochmat
	L

	15
	Herlyna Kusumadewi
	P

	16
	Izza Kamila
	P

	17
	Khalimatul Khusna
	P

	18
	Khoirul Umam
	L

	19
	Kurnia Indah Lestari
	P

	20
	Lull Fuadah
	P

	21
	M. Yunanda
	L

	22
	Muslikhatussofa
	P

	23
	Namirawati Dewi
	P

	24
	Nita Fitriyani
	P

	25
	Novita Esty Anggraeni
	P

	26
	Rahmawan Suberto
	L

	27
	Riska Noviana
	P

	28
	Saiful Anwar
	L

	29
	Setiadi Prabowo
	L

	30
	Siti Maesaroh
	P

	31
	Situ Nurohmi
	P

	32
	Ulfah Istiawati
	P

	33
	Wisnu Darsono
	L

	34
	Yuni Purniyawati
	P


Lampiran 2
DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS  I

KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI I BANDAR

	NO
	NAMA
	NILAI
	KETERANGAN

	1
	Abdul Rozak
	34
	Tidak Tuntas

	2
	Adetya Gitty Sintya
	36
	Tidak Tuntas

	3
	Agung Wijayanto
	36
	Tidak Tuntas

	4
	Aning Triana F.
	28
	Tidak Tuntas

	5
	Anita Kurniasih
	3
	Tidak Tuntas

	6
	Ashlahul Khasan
	34
	Tidak Tuntas

	7
	Astuti Sri Mulyani
	36
	Tidak Tuntas

	8
	Chaeriyah
	36
	Tidak Tuntas

	9
	Dewi Aprilia
	28
	Tidak Tuntas

	10
	Dewi Panji Ramadhani
	32
	Tidak Tuntas

	11
	Diana Astuti
	38
	Tidak Tuntas

	12
	Dwi Styarini
	38
	Tidak Tuntas

	13
	Eliza Nur Rofiqoh
	75
	Tuntas

	14
	Faruq Maulana Rochmat
	73
	Tuntas

	15
	Herlyna Kusumadewi
	36
	Tidak Tuntas

	16
	Izza Kamila
	36
	Tidak Tuntas

	17
	Khalimatul Khusna
	38
	Tidak Tuntas

	18
	Khoirul Umam
	36
	Tidak Tuntas

	19
	Kurnia Indah Lestari
	3
	Tidak Tuntas

	20
	Lull Fuadah
	73
	Tuntas

	21
	M. Yunanda
	72
	Tuntas

	22
	Muslikhatussofa
	73
	Tuntas

	23
	Namirawati Dewi
	34
	Tidak Tuntas

	24
	Nita Fitriyani
	28
	Tidak Tuntas

	25
	Novita Esty Anggraeni
	36
	Tidak Tuntas

	26
	Rahmawan Suberto
	4
	Tidak Tuntas

	27
	Riska Noviana
	42
	Tidak Tuntas

	28
	Saiful Anwar
	48
	Tidak Tuntas

	29
	Setiadi Prabowo
	3
	Tidak Tuntas

	30
	Siti Maesaroh
	34
	Tidak Tuntas

	31
	Situ Nurohmi
	24
	Tidak Tuntas

	32
	Ulfah Istiawati
	34
	Tidak Tuntas

	33
	Wisnu Darsono
	1
	Tidak Tuntas

	34
	Yuni Purniyawati
	38
	Tidak Tuntas

	Jumlah
	1220

	Rata-rata
	35,88

	Prosentase Ketuntasan
	14,7%


Lampiran 3
DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS  II

KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI I BANDAR

	NO
	NAMA
	NILAI
	KETERANGAN

	1
	Abdul Rozak
	63
	Tidak Tuntas

	2
	Adetya Gitty Sintya
	73
	Tuntas

	3
	Agung Wijayanto
	57
	Tidak Tuntas

	4
	Aning Triana F.
	74
	Tuntas

	5
	Anita Kurniasih
	85
	Tuntas

	6
	Ashlahul Khasan
	75
	Tuntas

	7
	Astuti Sri Mulyani
	77
	Tuntas

	8
	Chaeriyah
	75
	Tuntas

	9
	Dewi Aprilia
	66
	Tidak Tuntas

	10
	Dewi Panji Ramadhani
	73
	Tuntas

	11
	Diana Astuti
	83
	Tuntas

	12
	Dwi Styarini
	83
	Tuntas

	13
	Eliza Nur Rofiqoh
	75
	Tuntas

	14
	Faruq Maulana Rochmat
	73
	Tuntas

	15
	Herlyna Kusumadewi
	83
	Tuntas

	16
	Izza Kamila
	83
	Tuntas

	17
	Khalimatul Khusna
	77
	Tuntas

	18
	Khoirul Umam
	63
	Tidak Tuntas

	19
	Kurnia Indah Lestari
	77
	Tuntas

	20
	Luluk Fuadah
	83
	Tuntas

	21
	M. Yunanda
	80
	Tuntas

	22
	Muslikhatussofa
	60
	Tidak Tuntas

	23
	Namirawati Dewi
	86
	Tuntas

	24
	Nita Fitriyani
	77
	Tuntas

	25
	Novita Esty Anggraeni
	77
	Tuntas

	26
	Rahmawan Suberto
	73
	Tuntas

	27
	Riska Noviana
	91
	Tuntas

	28
	Saiful Anwar
	48
	Tidak Tuntas

	29
	Setiadi Prabowo
	77
	Tuntas

	30
	Siti Maesaroh
	60
	Tidak Tuntas

	31
	Situ Nurohmi
	88
	Tuntas

	32
	Ulfah Istiawati
	83
	Tuntas

	33
	Wisnu Darsono
	66
	Tidak Tuntas

	34
	Yuni Purniyawati
	72
	Tuntas

	Jumlah
	2535

	Rata-rata
	74,55

	Prosentase Ketuntasan
	76,47%


Lampiran 4

PERBANDINGAN NILAI SISWA KELAS XI IPS 1 NEGERI I BANDAR TAHUN AJARAN 2012/2013
	NO
	NAMA
	SIKLUS

	
	
	I
	II

	1
	Abdul Rozak
	34
	63

	2
	Adetya Gitty Sintya
	36
	73

	3
	Agung Wijayanto
	36
	57

	4
	Aning Triana F.
	28
	74

	5
	Anita Kurniasih
	3
	85

	6
	Ashlahul Khasan
	34
	75

	7
	Astuti Sri Mulyani
	36
	77

	8
	Chaeriyah
	36
	75

	9
	Dewi Aprilia
	28
	66

	10
	Dewi Panji Ramadhani
	32
	73

	11
	Diana Astuti
	38
	83

	12
	Dwi Styarini
	38
	83

	13
	Eliza Nur Rofiqoh
	75
	75

	14
	Faruq Maulana Rochmat
	73
	73

	15
	Herlyna Kusumadewi
	36
	83

	16
	Izza Kamila
	36
	83

	17
	Khalimatul Khusna
	38
	77

	18
	Khoirul Umam
	36
	63

	19
	Kurnia Indah Lestari
	3
	77

	20
	Lull Fuadah
	73
	83

	21
	M. Yunanda
	72
	80

	22
	Muslikhatussofa
	73
	60

	23
	Namirawati Dewi
	34
	86

	24
	Nita Fitriyani
	28
	77

	25
	Novita Esty Anggraeni
	36
	77

	26
	Rahmawan Suberto
	4
	73

	27
	Riska Noviana
	42
	91

	28
	Saiful Anwar
	48
	48

	29
	Setiadi Prabowo
	3
	77

	30
	Siti Maesaroh
	34
	60

	31
	Situ Nurohmi
	24
	88

	32
	Ulfah Istiawati
	34
	83

	33
	Wisnu Darsono
	1
	66

	34
	Yuni Purniyawati
	38
	72

	Jumlah
	1220
	2535

	Rata-rata
	35,88
	74,55

	Prosentase Ketuntasan
	14,7%
	76,47%


SILABUS

Nama Sekolah 
: SMA Negeri 1 Bandar
Program
: Ilmu Pengetahuan Sosial





Mata Pelajaran
: Sejarah

Kelas/Semester
: XI/2
Standar Kompetensi
 : Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok 
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi

Waktu
	Sumber Belajar/Bahan/

Alat

	Menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan ekonomi, demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa kolonial
	Kolonialisme dan Imperialisme Barat di Indonesia
	· Mendeskripsikan perkembangan kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan budaya pada masa kolonial
	· Mendeskripsikan perkembangan dan kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan budaya pada masa kolonial.

· Mendeskripsikan masyarakat melawan kekuasaan asing.

	Teknik / bentuk instrument : 

Tes tertulis (soal pilihan ganda), kuis

Bentuk instrument: tes tertulis pilihan ganda & uraian


	2x45 menit
	· Buku paket sejarah yang relevan

· Lembar Kegiatan Siswa Program IPS semester 2

· Gambar-gambar.




	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok 
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator
	Penilaian
	Alokasi

Waktu
	Sumber Belajar/Bahan/

Alat

	
	
	
	
	
	
	


Mengetahui,










Batang,    Februari 2013
Guru Mata Pelajaran Sejarah,








Peneliti,

Dra. Sri Susilowati








 ArisPrihatmoko
NIP. 196905182007012013






           NIM. 3101406048


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) I
SMA/MA.


: SMA N 1 BANDAR BATANG

Program


: Ilmu Pengetahuan Sosial

Mata Pelajaran

: Sejarah

Kelas/Semester

: XI IPS /2

Standar Kompetensi

: Memahami proses pengaruh Barat di Indonesia.

Kompetensi Dasar
: Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah.

Indikator 
:
· Mendeskripsikan masa pemerintahan VOC di Indonesia

· Mendeskripsikan masa pemerintahan Gubernur Jenderal Daendels (1808-1811)

· Mendeskripsikan masa pemerintahan Gubernur Jenderal Raffles (1811-1816)

· Mendeskripsikan masa pemerintahan Gubernur Jenderal Van Den Bosch (1816-  1870)

· Menjelaskan pelaksanaan Politik Pintu Terbuka di Indonesia

· Mengidentifikasi pengaruh yang ditimbulkan oleh kebijakan-kebijakan Pemerintahan Kolonial di berbagai daerah di Indionesia
Alokasi Waktu

: 2x45 menit
A. Tujuan Pembelajaran

· Siswa mampu mendeskripsikan kapan pemerintahan VOC di Indonesia
· Siswa mampu menjelaskan tugas-tugas Gubernur Jenderal Daendels (1808-1811)
· Siswa mampu mengidentifikasi kebijakan dan jasa-jasa Gubernur Jenderal Raffles (1811-1816)
· Siswa mampu mendeskripsikan kapan berakhirnya sistem Tanam Paksa dan berbagai penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaannya
· Siswa mampu mendeskripsikan pelaksanaan Politik Pintu Terbuka di Indonesia
· Siswa mampu menjelaskan Undang-Undang Agraria (Agrarische Wet)
· Siswa mampu mengidentifikasi pengaruh yang ditimbulkan oleh kebijakan-kebijakan Pemerintah Kolonial di berbagai daerah di Indonesia
A. Materi Pembelajaran

· Kebijakan-kebijakan pemerintahan kolonial dan pengaruh yang ditimbulkan oleh kebijakan-kebijakan pemerintahan kolonial.
B. Model Pembelajaran
· Menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT)
C. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

1. Kegiatan Pendahuluan

· Guru member salam dan mengkondisikan siswa agar siap belajar
· Guru menyampaikan tujuan pembelajarannya, memberi motivasi kepada siswa
2. Kegiatan Inti

· Guru menyampaikan materi tentang kebijakan-kebijakan pemerintahan kolonial Belanda dan pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah di Indonesia
· Guru member kesempatan kepada siswa untuk bertanya
· Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5 siswa pada setiap masing-masing kelompok untuk pada pertemuan berikutnya
3. Kegiatan Penutup

· Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas.

· Menarik kesimpulan materi
· Guru meminta siswa agar belajar untuk persiapan diskusi pada pertemuan berikutnya
Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan
· Guru memberi salam dan mengkondisikan siswa agar siap belajar
· Apersepsi guru dengan bertanya kepada siswa “Siapa pencetus Kerja Rodi?”
· Guru menyampaikan tujuan pembelajarannya, memberi motivasi kepada siswa.
2. Kegiatan Inti
· Guru mengulas kembali materi tentang kebijakan-kebijakan pemerintahan kolonial dan pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah di Indonesia
· Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari 7 kelompok (yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya)
· Guru menjelaskan bentuk model Team Game Tournamentpada masing-masing kelompok
· Siswa bekerja sama dalam kelompok seperti biasa. Setelah selesai, kelompok yang mendapatkan tugas selese terlebih dulu maju didepan dan kelompok yang lainnya siap-siap untuk menanggapinya
3. Kegiatan Penutup
· Guru dan siswa menarik kesimpulan

· Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus I

D. Sumber Belajar
Sumber:
· Buku sumber Sejarah SMA XI IPS : Buku paket SMA dan MA kelas XI





           Jakarta : Erlangga
· Power point
· Buku-buku penunjang yang relevan
F. Penilaian

Penilaian Tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda dan soal uraian
Mengetahui,





Batang,   Februari  2013

Guru Mata Pelajaran




Pratikan

         Dra. Sri Susilowati



Aris Prihatmoko

NIP. 196905182007012013



NIM. 3101406048


Nama

 :

No absen
:


Soal penelitian siklus I
Isilah soal di bawah ini dengan tanda(X) sesuai dengan jawaban yang tersedia!

1. Berikut ini yang merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh imperialisme modern adalah ….

a, mencari dan mendapatkan daerah penanaman modal

b. mencari dan mendapatkan logam mulia atau kekayaan

c. mendapatkan nama baik dan kejayaan bangsa

d. mencapai tujuan suci untuk menyebarkan agama nasrani

2. Gubernur Jenderal VOC yang pertama adalah ….

a. Johan van Olderbarnevelt

b. JP. Coen

c, Pieter Both

d. Johannes Van den Bosch

3. Faktor-faktor yang mendorong didirikannya VOC adalah ….

a, menghindari persaingan antarpedagang Belanda dan pedagang lain

b. menyeragamkan komoditi dagang di Hindia Timur

c. berusaha mengisi kekosongan kas Belanda

d. mempererat hubungan antarpedagang Belanda
4. Tujuan pemerintah kolonial Belanda melaksanakan sistem tanam paksa adalah ….

a. mengisi kekosongan kas negara Indonesia

b. meningkakan produksi barang ekspor

c, mengatasi kesulitan keuangan kerajaan Belanda

d. membiayai perang yang dilakukan oleh Belanda
5. Orang Belanda pertama yang melakukan pelayaran ke Indonesia dan mendarat di Banten adalah ….

a, Cornelis de Houtman

b. Johan van Olderbarnevelt

c. H.W. daendels

d. Van den Bosch

6.Di Eropa sekitar abad ke-15 berlaku sistem ekonomi yang mendorong pemerintah ikut campur dalam perekonomian sehingga muncullah kongsi-kongsi dagang di Eropa. Sistem perekonomian itu dikenal sebagai ….

a, merkantilisme

b. kapitalisme

c. renaissance

d. kolonialisme

7.Raja daeri Banten yang gigih menentang VOC adalah ….

a. Sultan Haji

b. Sultan Abdul Mufakir

c, Sultan Ageng Tirtayasa

d. Sultan Maulana Muhammad
8. Penyebab utama pecahnya Perang Diponegoro adalah ….

a. rakyat Mataram dihasut oleh para Bupati untuk memihak penjajah Belanda

b, Belanda mengusik makam leluhur Diponegoro di Tegalrejo

c. Pangeran Diponegoro tidak menyukai tingkah laku Belanda

d. Pangeran Diponegoro bertikai dengan Sentot Prawirodirjo

9. Perang Pattimura disebabkan oleh ….

a. campur tangan Belanda dalam pemerintahan Maluku

b. rakyat menentang penyebaran Agama Kristen

c, rakyat menolak pemberlakuan penyerahan wajib

d. Belanda melaksanakan politik monopoli

10. Mundurnya perlawanan Mataram terhadap Belanda di Batavia disebabkan oleh ….

a, pasukan Belanda membakar cadangan makanan pasukan Mataram

b. adanya penghianat di dalam pasukan Mataram

c. kendornya semangat pasukan Mataram

d. kuatnya persatuan dalam pasukan Belanda

11. Kebijakan tanam paksa pada masa pemerintahan colonial Belanda dikeluarkan oleh . . .

a. Daendels

b. Van Den Bosh

c. Bykes

d. Fluot

12. Faktor yang menyebabkan kebangkrutan VOC adalah  . . 

a. Bertambahnya komoditas barang dagangan

b. system manajemen yang sangat buruk

c. banyaknya kapal dagang yang dimiliki VOC
d. banyaknya perlawanan dari berbagai daerah di Indonesia

13. Jalan raya pos yang dibangun Daendels membentang dari . . .

a. Banten sampai Situbondo

b. Anyer sampai Panarukan

c. Banten sampai Jakarta

d. Anyer sampai Jakarta

14. Isi perjanjian Tordesillas anatara Spanyol dan Portugis adalah . . .

a. Spanyol mendapat wilayah barat dunia, Portugis wilayah timur

b. Portugis mengakui kekuasaan Spanyol atas Kepulauan Hindia

c. Portugis harus meninggalkan jajahan Spanyol

d. Spanyol mendapat hak atas wilayah jajahan Portugis

15. Misi ekspedisi bangsa Spanyol ke kepulauan Hindia bertujuan . . .

a. menemukan emas

b. menyebarkan agama

c. membantu penduduk pribumi Kepulauan Hindia

d. menemukan hasil rempah-rempah

16. Yang menjadi tujuan kapitalisme adalah  . . .

a. modal besar, keuntungan besar

b. modal sedikit, keuntungan kecil

c. modal kecil, keuntungan besar

d. modal kecil, keuntungan sedang

17. Yang merupakan cirri kapitalisme adalah . . .

a. peningkatan perdagangan luar negeri

b. meningkatkan ekspor

c. pemilik modal bebas menggunakan cara apa saja untuk meningkatkan keuntungan

d. melibatkan Negara

18. Kata kapitalisme diperkenalkan pertama kali oleh . . .

a. Karl Mark

b. John Keynes

c. John Adam

d. Adam Smith

19. Negara-negara yang menganut sistem merkantilisme, yaitu . . .

a. Jerman, Inggris, Belanda, Perancis

b. Inggris, Bealnda, Spanyol, Perancis

c. Belanda, Swiss, Denmark, Perancis

d. Swiss, Jerman, Finlandia, Denmark

20. Kebijakan merkantilisme diantaranya adalah . . .

a. melibatkan sector swasta sebagai pengawas perokonomian

b. mengurangi pertambahan penduduk

c. mendapatkan logam mulia sebanyak-banyaknya

d. mengurangi perdagangan luar negeri.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Langkah-langkah apa saja yang diambil Daendels untuk mempertahankan pulau Jawa?

2. Upaya apa saja yang dilakukan VOC untuk menguasai perdagangan di Indonesia? 

3. Sebutkan dampak keluarnya UU Agraria 1870!

JAWABAN SIKLUS I



A
No 
JAWABAN

1. A

2. C

3. A

4. C

5. A

6. A

7. C

8. B

9. C

10. A

11. B

12. B

13. B

14. A

15. D

16. C

17. C

18. A

19. A
20. C

B
1.  a.
membuat jalan dari Anyer sampai Panarukan, 

b. 
mendirikan benteng-benteng pertahanan,

c.
membangun pangkalan angkatan laut di Merak dan ujung kulon,

d. 
membangun pabrik senjata di Semarang dan Surabaya, dan

e.
memperkuat pasukannya yang anggotanya terdiri atas orang-orang Indonesia.

2.  a.  menerapkan monopoli perdagangan

b.  melaksanakan ekstipasi, yaitu membinasakan pohon rempah-rempah yang berlebihan. Hal ini dilakukan VOC dengan tujuan menjaga harga rempah-rempah di pasaran internasional agar tetap tinggi

c.  melaksanakan pelayaran Hongi, yaitu yaitu pelayaran yang bertujuan untuk mengawasi peredaran rempah-rempah yang berlebihan. Selain itu, bertujuan untuk mencegah petani melakukan hubungan dagang dengan pihak lain.
d.
Melaksanakan Contingenten, yaitu aturan penyerahan sebagian hasil bumi sebagai pajak

e. Melaksanakan Verplicthe Laverantie atau aturan penjualan paksa hasil bumi kepada pemerintah Belanda dengan harga yang telah ditentukan

f. Melaksanakan preanger stelsel, yaitu kewajiban rakyat untuk menanam kopi di daerah Priangan
3. 
Muncul dan berkembangnya perkebunan-perkebunan besar di Indonesia

a.  Rakyat Indonesia mulai mengenal sistem uang.

b.  Rakyat Indonesia mulai menikmati sarana irigasi, transportasi, fasilitas pendidikan dan kesehatan,
c.  Rakyat Indonesia mulai tertarik menjadi kuli kontrak di perkebunan dengan harapan mendapat upah berupa uang


LEMBAR OBSERVASI KEAKTIVAN TERHADAP SISWA

SIKLUS I
Jenis Penelitian
 : Penelitian Tindakan Kelas

Waktu Pelaksanaan
 :  Februari 2013
Tempat Pelaksanaan
 : SMA N 1 Bandar Batang
Responden

 : Siswa Kelas XI

Petunjuk 

1. Perhatikan seluruh perilaku siswa di kelas

	No
	Kegiatan/ aspek yang diamati
	Jumlah Siswa
	Presentase Keaktifan

	1.
	Kehadiran siswa
	34
	100%

	2.
	Memperhatiakan penjelasan dari guru
	23
	67,65%

	3.
	Interaksi siswa dalam kelompok saat proses pembelajaran
	10
	29,4%

	4.
	Tingkat pemahaman materi
	10
	29,4%

	5.
	Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
	5
	14,7%

	6.
	Kerjasama dalam kelompok
	10
	29,4%

	7.
	Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari materi  
	12
	35,29%

	8.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi.
	34
	100%

	Total skor
	
	


Keterangan

Skor Maksimal
: jumlah responden




: 34 siswa

% skor


: [image: image45.png]ko yang diperoleh v 1009%

“skor maksimal











Batang,    Februari 2013







Peneliti, 








Aris Prihatmoko







NIM. 3101406048
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIVAN GURU

SIKLUS I

Jenis Penelitian
 : Penelitian Tindakan Kelas

Waktu Pelaksanaan
 : Februari 2013
Tempat Pelaksanaan
 : SMA N 1 Bandar Batang

Mata Pelajaran
: IPS (sejarah)
Petunjuk 

1. Perhatikan perilaku guru di kelas

2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indikator dengan cara memberi tanda check list ( √ ) pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 

1 = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

	No
	Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	A
	Kompetensi Pedagogik
	
	
	
	
	

	1
	Kemampuan memahami terhadap diri peserta didik
	
	
	√
	
	

	2
	Memotifasi siswa untuk bersikap percaya diri
	
	
	√
	
	

	3
	Kemapuan untuk menerima pendapat dan masukan dari siswa
	
	√
	
	
	

	4
	Kemampuan memotivasi siswa untuk lebih baik
	
	√
	
	
	

	5
	Kesabaran dalam membimbing siswa


	
	√
	
	
	

	6
	Perancangan Model Pembelajaran
	
	
	
	
	√

	7
	Perumusan Indikator
	
	
	√
	
	

	8
	Kesesuaian materi pelajaran 
	
	
	√
	
	

	9
	Ketepatan Alat Evaluasi
	
	
	√
	
	

	B
	Kompetensi Profesional
	
	
	
	
	

	10
	Kemampuan Penguasaan bahan pelajaran
	
	
	√
	
	

	11
	Kemampuan untuk mengarahkan siswa  ke materi
	
	
	√
	
	

	  12
	Kemampuan menyampaikan pelajaran secara menarik
	
	√
	
	
	

	13
	Kemampuan memberikan umpan balik kepada siswa
	
	
	√
	
	

	14
	Tingkat menyampaikan materi pelajaran secara jelas dan lugas
	
	
	√
	
	

	15
	Kemampuan mengendalikan situasi kelas
	
	√
	
	
	

	16
	Kemampuan menyimpulkan hasil pembelajaran
	
	√
	
	
	

	17
	Ketepatan antara waktu dan Materi Pelajaran
	
	
	√
	
	

	C
	Kompetensi Kepribadian
	
	
	
	
	

	18
	Kemampuan mengembangkan potensi siswa (peserta didik)
	
	√
	
	
	

	19
	Kesiapan diri dalam menyikapi situasi dalam kelas
	
	√
	
	
	

	20
	Mampu mengendalikan diri terhadap siswa
	
	
	√
	
	

	21
	Mampu menyelesaikan permasalahan di kelas
	
	√
	
	
	

	22
	Sikap memberikan teladan bagi peserta didik
	
	
	√
	
	

	23
	Mempunyai jiwa membimbing sebagai seorang guru
	
	
	√
	
	

	24
	Disiplin dan mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah
	
	
	√
	
	

	25
	Sopan santun dalam pergaulan di sekolah
	
	
	√
	
	


	26
	jujur serta bertanggung jawab
	
	√
	
	
	

	D
	Kompetensi Sosial
	
	
	
	
	

	27
	Sikap komunikatif dengan siswa
	
	√
	
	
	

	28
	Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan guru-guru di sekolah
	
	√
	
	
	

	29
	Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan staf TU di sekolah
	
	√
	
	
	

	30
	Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan Pimpinan Sekolah
	
	√
	
	
	

	
	Jumlah skor
	
	28
	45
	-
	5

	
	Total skor
	52 %


Skor maksimal
= 30 X 5 =150
% skor
=  [image: image47.png]L skor diperoleh
“skor maksimal



  X 100%

Kategori = cukup
Kriteria Skor sebagai berikut :

Kinerja guru sangat baik     
= bila 80 % < % skor ≤ 100 %

Kinerja guru baik

= bila  60 % < % skor ≤ 80 %

Kinerja guru cukup

= bila  40 % < % skor ≤ 60 %

Kinerja guru kurang

= bila  20 % < % skor ≤ 40 %

Kinerja guru sangat kurang 
= bila  0 % < % skor  ≤ 20 %
% skor
=  [image: image49.png]L skor diperoleh
“skor maksimal



  X 100%

            =  [image: image51.png]


    %

=    52 %
Kategori = cukup
Batang,     Februari 2013







Peneliti, 








Aris Prihatmoko







NIM. 3101406048
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) II
SMA/MA.


: SMA N 1 BANDAR BATANG

Program


: Ilmu Pengetahuan Sosial

Mata Pelajaran

: Sejarah

Kelas/Semester

: XI IPS /2

Standar Kompetensi

: Memahami proses pengaruh Barat di Indonesia.

Kompetensi Dasar
: Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat serta pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah.

Indikator 
:
· Mendeskripsikin reaksi perlawanan rakyat Indonesia terhadap Portugis

· Mendeskripsikan reaksi perlawanan rakyat Indonesia terhadap Belanda

· Mendeskripsikan reaksi perlawanan rakyat Indonesia terhadap Pemerintahan Hindia Belanda

Alokasi Waktu

: 2x45 menit
B. Tujuan Pembelajaran

· Siswa mampu menjelaskan tokoh perlawanan Kerajaan Aceh terhadap Portugis
· Siswa mampu menjelaskan faktor yang mendorong berkembangnya perdagangan Kerajaan Aceh setelah Malaka dikuasai oleh Portugis tahun 1511
· Siswa mampu mendeskripsikan tentang latar belakang perlawanan Ternate terhadap Portugis
· Siswa mampu mengidentifikasi beberapa faktor kegagalan serangan pasukan Mataram terhadap VOC
· Siswa mampu mendeskripsikan Rakyat Maluku serta tokoh yang memimpinnya
· Siswa mampu mendeskripsikan tentang perlawanan Rakyat Makasar terhadap VOC
· Siswa mampu mengidentifikasi tentang perjuangan Pangeran Diponegoro terhadap Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
· Siswa mampu mendeskripsikan tentang perlawanan Rakyat Maluku (Pattimura) terhadap Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
· Siswa mampu mendeskripsikan tentang perang Paderi melawan Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
· Siswa mampu mendeskripsikan tentang perlawanan Rakyat Banjar terhadap Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda
C. Materi Pembelajaran

· Bentuk-bentuk perlawanan rakyat menentang Kolonialisme Barat di berbagai daerah
D. Model Pembelajaran

· Menggunakan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT)
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama

1. Kegiatan Pendahuluan

· Guru memberi salam dan mengkondisikan siswa agar siap belajar
· Guru menyampaikan tujuan pembelajarannya, memberi motivasi kepada siswa
2. Kegiatan Inti

· Guru menyampaikan materi tentang kebijakan-kebijakan pemerintahan kolonial Belanda dan pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah di Indonesia
· Guru member kesempatan kepada siswa untuk bertanya
· Guru membagi siswa menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 5 siswa pada setiap masing-masing kelompok untuk pada pertemuan berikutnya
3. Kegiatan Penutup

· Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas.

· Menarik kesimpulan materi
· Guru meminta siswa agar belajar untuk persiapan diskusi pada pertemuan berikutnya
Pertemuan Kedua
4. Kegiatan Pendahuluan
· Guru memberi salam dan mengkondisikan siswa agar siap belajar
· Apersepsi guru dengan bertanya kepada siswa “Siapa pencetus Kerja Rodi?”
· Guru menyampaikan tujuan pembelajarannya, memberi motivasi kepada siswa.
5. Kegiatan Inti
· Guru mengulas kembali materi tentang kebijakan-kebijakan pemerintahan kolonial dan pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah di Indonesia
· Siswa dibagi dalam kelompok, setiap kelompok terdiri dari 7 kelompok (yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya)
· Guru menjelaskan bentuk model Team Game Tournamentpada masing-masing kelompok
· Siswa bekerja sama dalam kelompok seperti biasa. Setelah selesai salah satu dari kelompok yang mendapatkan tugas maju didepan terlebih dulu dan kelompok yang lainnya siap-siap untuk menanggapinya
6. Kegiatan Penutup
· Guru dan siswa menarik kesimpulan

· Siswa mengerjakan soal evaluasi siklus I

F. Sumber Belajar
Sumber:
· Buku sumber Sejarah SMA XI IPS : Buku paket SMA dan MA kelas XI





           Jakarta : Erlangga
· Power point
· Buku-buku penunjang yang relevan
G. Penilaian

Penilaian Tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda dan soal uraian
Mengetahui,





Batang,   Februari  2013

Guru Mata Pelajaran




Pratikan

         Dra. Sri Susilowati



Aris Prihatmoko

NIP. 196905182007012013



NIM. 3101406048

Nama

:
No absen
:

Soal penelitian Siklus II
Isilah soal di bawah ini dengan tanda(X) sesuai dengan jawaban yang tersedia!

1. Dalam struktur birokrasi baru berdasarkan Surat Edaran tahun 1867 bahwa Bupati mendapatkan tugas kecuali . . .

A. Mengawasi pelaksanaan tanam paksa

B. Mengendalikan perdagangan dengan bangsa-bangsa Eropa

C. Memerintahkan masyarakat untuk sekolah

D. Mendirikan sekolah pribumi

2. Isi undang-undang Desentralisasi 1903 adalah
A. pemisahan keuangan pusat dan daerah
B. lembaga otonom diserahkan kepada masyarakat pribumi
C. dari pejabat pribumi kepejabat Belanda
D. pejabat pusat
3. Perubahan sistem hukum adat tradisional diganti sistem hokum barat modern. Peletak awal sistem ini adalah . . .  
A. Raffles
B. Buykes
C.  Gubernur Jenderal Daendels
D. Elout
4. Melatarbelakangi adanya kebijakan tanam paksa oleh Belanda adalah . . .
a. Dalam negeri Belanda ingin memupuk kekayaan
b. Belanda mengutamakan kerja sama terhadap Negara-negara Eropa
c. Bertujuan masyarakat pribumi takut 
d. Belanda dilanda utang akibat biaya perang
5. Diantara negara-negara yang menanamkan modalnya ke Indonesia di sektor perkebunan tebu yaitu . . .  

a. Cina dan jepang

b. Belgia dan Amerika

c. Swiss dan Amerika

d. Inggris dan Jerman
6. Struktur masyarakat Indonesia masa kolonial bekerja sebagai . . .
a. Di bidang pemerintahan colonial
b.  Buruh angkut dan pekerja kasar
c. Menguasai sistem perekonomian
d. Mengatur bangsa Eropa di perkebunan 
7. Sebagai pelopor gerakan emansipasi wanita di Indonesia adalah . . .
a. Dewi Sartika 
b. Martha 
c. Cut Nya’Dien 
d. R. A. Kartini
8. Pengaruh utama proses Westernisasi terhadap masyarakat Indonesia adalah . . .
a. Pergaulan dalam keseharian
b. Pertanian 
c. Melalui pemerintahan dan pendidikan
d. perdagangan
9. Kebijakan politik etis yang diterapkan pemerintah kolonial Belanda terhadap Indonesia, tujuannya adalah . . .
a. Untuk mendidik sebagai calon-calon birokrat pemerintah colonial Belanda
b. Mudah diatur secara umum
c. Agar mengatahui arti pentingnya pendidikan
d. Agar tidak sulit dipengaruhi pihak lain
10. Sekolah calon birokrat yang bernama OSVIA pertama didirikan . . .
a. Purworejo, Kebumen, dan Ambarawa
b. Pekalongan, Cirebon, dan Solo
c. Jakarta, Yogyakarta, dan Madiun 
d. Bandung, Magelang, dan Probolinggo
11. Siapakah penasihat pemerintah Belanda yang ditunujuk untuk meneliti dan memepelajari masyarakat Indonesia . . .
a. Raffles
b. Daendels
c. Dr. Snouck Hurgronje
d. Maurits
12. Golongan menempati lapisan terbawah masyarakat Indonesia pada masa kolonial adalah . . .

a. Cina 

b. Pribumi

c. Arab

d. India 

13.   Hasil perlawanan Pangeran Diponegoro adalah . . .

a.  Pangeran Diponegoro ditangkap dan diasingkan ke Manado

b.  Pangeran Diponegoro berhasil mengalahkan Belanda

c.  Pangeran Diponegoro berhasil mengamankan daerah Mataram

d.  Pangeran Diponegoro berhasil ditangkap dan dihukum mati

14. Tokoh perlawanan berasal dari daerah Maluku adalah

a.  Tuanku Imam Bonjol dan Teuku Umar

b.  Dipati Unus dan Sultan Hairun 

c.  Kapitan Pattimura dan Martha Christina

d.  Pangeran Diponegoro dan Sultan Hasanuddin

15. Sebab-sebab perlawanan Bali . . .

a. Belanda berharap kerajaan Bali ditaklukan

b. I Gusti Ketut Jelantik menghalangi perjalan laut Belanda

c. Pasukan Belanda telah ditawan oleh kerajaan Bali 

d. Belanda menyerang Bali karena kapal Belanda ditahan oleh kerajaan Bali

16. Penjelajah Barat yang terlibat perang dengan Sultan Malaka adalah . . .

a. Cornelis de Houtman 

b. Alfonso de Albuquerque

c. Sebastian de Cano

d. Sir Henry Middleton

17 Faktor-faktor dibubarkannya VOC . . .

a. Korupsi dan pencurian yang dilakukan pegawai VOC

b. Persaingan positif dari bangsa Perancis dan Inggris

c. Anggaran belanja VOC sebanding dengan pemasukannya

d. Pegawai VOC memuaskan

18 Perasaan cinta dan bangga terhadap bangsa dan Negara diatas lainnya adalah . . .

a. Komunisme

b. Liberalism 

c. Nasionalisme

d. sosialisme

19 Daerah Indonesia yang paling menderita sebagai akibat Tanam Paksa adalah . . .

a. Madura

b. Kalimantan

c. Papua 

d.  Jawa
20 Penanaman modal swasta Barat di Indonesia sejak tahun 1870 erat kaitannya dengan . . .

a. politik etis
b.  politik pintu terbuka
c. tanam paksa
d. pax neerlandica


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Sebutkan faktor-faktor yang membuat lahirnya gerakan pemuda Indonesia!

2. Jelaskan hubungan antara gerakan kebangsaan di Asia dengan kebangkitan nasionalisme di Indonesia!

3. Bagaimana peran kaum terpelajar Indonesia dalam menumbuhkan rasa kebangsaan dalam masyarakat Indonesia?


JAWABAN SIKLUS II



  A
No 
JAWABAN

1. 
B

2.
A

3.
C

4.
D

5.
A

6.
B

7.
D

8.
C

9.
A

10.
D

11.
C

12.
B

13.
A

14.
C

15.
D

16.
B

17.
A

18.
C

19.
D

20.
B

B.  
1.   a. Penderitaan rakyat akibat penjajahan

b. pengaruh perkembangan pendidikan Islam di Indonesia

c. perkembangan pendidikan Barat di Indonesia

d. pengaruh perkembangan pendidikan kebangsaan di Indonesia

2. Pergerakan kebangsaan di Asia dengan kebangkitan nasionalisme di Indonesia memiliki hubungannya sangat erat. Pergerakan kebangsaan di Asia yang memotivasi bangsa Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaan, kebebasan dari penderitaan penjajah. Dan juga memicu kesadaran bersama bangsa Indonesia untuk lepas dari penjajah.

3. 
Peran kaum terpelajar di Indonesia dalam menumbuhkan rasa kebangsaan dalam masyarakatIndonesia adalah kondisi kehidupan multi-etnik memungkinkan tejadinya proses transfer pemikirandan ide antara tokoh terpelajar yang satu dengan yang lainnya. Mereka saling bertukar pikiran danpengalaman. Proses transfer pemikiran dan ide seperti ini lambat laut menumbuhkan rasapersatuan, senasib, dan semangat untuk memperbaiki bangsanya.


LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP SISWA

SIKLUS II
Jenis Penelitian
 : Penelitian Tindakan Kelas

Waktu Pelaksanaan
 :  Februari 2013
Tempat Pelaksanaan
 : SMA N 1 Bandar Batang
Responden

 : Siswa Kelas XI
Petunjuk 

2. Perhatikan seluruh perilaku siswa di kelas

	No
	Kegiatan/ aspek yang diamati
	Jumlah Siswa
	Presentase Keaktifan

	1.
	Kehadiran siswa
	34
	100%

	2.
	Memperhatiakan penjelasan dari guru
	28
	82,35%

	3.
	Interaksi siswa dalam kelompok saat proses pembelajaran
	20
	58,82%

	4.
	Tingkat pemahaman materi
	24
	70,58%

	5.
	Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
	15
	44,12%

	6.
	Kerjasama dalam kelompok
	23
	67,64%

	7.
	Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan dari materi  
	27
	79,41%

	8.
	Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal evaluasi.
	34
	100%

	Total skor
	
	


Keterangan

Skor Maksimal
: jumlah responden




: 34 siswa

% skor


: [image: image53.png]ko yang diperoleh v 1009%

“skor maksimal











Batang,    Februari 2013







Peneliti, 








Aris Prihatmoko







NIM. 3101406048
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIVAN TERHADAP GURU

SIKLUS II
Jenis Penelitian
 : Penelitian Tindakan Kelas

Waktu Pelaksanaan
 :        Februari 2013
Tempat Pelaksanaan
 : SMA N 1 Bandar Batang

Mata Pelajaran
: IPS (sejarah)
Petunjuk 

1. Perhatikan perilaku guru di kelas

2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indikator dengan cara memberi tanda check list ( √ ) pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 

1 = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

	No
	Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	A
	Kompetensi Pedagogik
	
	
	
	
	

	1
	Kemampuan memahami terhadap diri peserta didik
	
	
	
	√
	

	2
	Memotifasi siswa untuk bersikap percaya diri
	
	
	
	√
	

	3
	Kemapuan untuk menerima pendapat dan masukan dari siswa
	
	
	
	√
	

	4
	Kemampuan memotivasi siswa untuk lebih baik
	
	
	
	√
	

	5
	Kesabaran dalam membimbing siswa


	
	
	
	√
	

	6
	Perancangan Model Pembelajaran
	
	
	
	
	√

	7
	Perumusan Indikator
	
	
	√
	
	

	8
	Kesesuaian materi pelajaran 
	
	
	
	√
	

	9
	Ketepatan Alat Evaluasi
	
	
	
	√
	

	B
	Kompetensi Profesional
	
	
	
	
	

	10
	Kemampuan Penguasaan bahan pelajaran
	
	
	
	√
	

	11
	Kemampuan untuk mengarahkan siswa  ke materi
	
	
	
	√
	

	  12
	Kemampuan menyampaikan pelajaran secara menarik
	
	
	
	√
	

	13
	Kemampuan memberikan umpan balik kepada siswa
	
	
	
	√
	

	14
	Tingkat menyampaikan materi pelajaran secara jelas dan lugas
	
	√
	
	
	

	15
	Kemampuan mengendalikan situasi kelas
	
	
	√
	
	

	16
	Kemampuan menyimpulkan hasil pembelajaran
	
	
	
	√
	

	17
	Ketepatan antara waktu dan Materi Pelajaran
	
	
	√
	
	

	C
	Kompetensi Kepribadian
	
	
	
	
	

	18
	Kemampuan mengembangkan potensi siswa (peserta didik)
	
	
	√
	
	

	19
	Kesiapan diri dalam menyikapi situasi dalam kelas
	
	
	
	√
	

	20
	Mampu mengendalikan diri terhadap siswa
	
	
	√
	
	

	21
	Mampu menyelesaikan permasalahan di kelas
	
	
	√
	
	

	22
	Sikap memberikan teladan bagi peserta didik
	
	
	√
	
	

	23
	Mempunyai jiwa membimbing sebagai seorang guru
	
	
	
	√
	

	24
	Disiplin dan mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah
	
	
	
	√
	

	25
	Sopan santun dalam pergaulan di sekolah
	
	
	
	√
	

	26
	jujur serta bertanggung jawab
	
	
	√
	
	

	D
	Kompetensi Sosial
	
	
	
	
	

	27
	Sikap komunikatif dengan siswa
	
	
	
	√
	

	28
	Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan guru-guru di sekolah
	
	
	
	√
	

	29
	Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan staf TU di sekolah
	
	
	
	√
	

	30
	Kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan Pimpinan Sekolah
	
	
	√
	
	

	
	Jumlah skor
	                    110

	
	Total skor
	73

	
	Kategori
	Baik


Skor maksimal
= 30 X 5 =150
% skor
=  [image: image55.png]L skor diperoleh
“skor maksimal



  X 100%

            =  110       %

              150
Kriteria Skor sebagai berikut :

Kinerja guru sangat baik     
= bila 80 % < % skor ≤ 100 %

Kinerja guru baik

= bila  60 % < % skor ≤ 80 %

Kinerja guru cukup

= bila  40 % < % skor ≤ 60 %

Kinerja guru kurang

= bila  20 % < % skor ≤ 40 %

Kinerja guru sangat kurang 
= bila  0 % < % skor  ≤ 20 %
% skor
=  [image: image57.png]L skor diperoleh
“skor maksimal



  X 100%

            =        %
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Peneliti, 








Aris Prihatmoko







NIM. 3101406048
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Gambar 1. Proses pembelajaran oleh peneliti (Dokumen Pribadi)
[image: image59.jpg]



Gambar 2. Proses diskusi kelompok (Dokumen Pribadi)
[image: image60.jpg]



Gambar 3. Siswa bertanya pada saat pembelajaran (dokumen Pribadi)
[image: image61.jpg]



Gambar 4. Siswa mempresentasikan hasil tugas kelompok (Dokumen Pribadi)
[image: image62.jpg]



Gambar 5. Proses evaluasi pada siswa (Dokumen Pribadi)

[image: image63.jpg]



Gambar 6. Siswa mengerjakan soal (Dokumen Pribadi)[image: image64.png]
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Menerapkan model pembelajaran Team Game Tournament, pada pokok bahasan “Menjelaskan Proses Perkembangan Kolonialisme dan Imperialisme Barat”.
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